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ABSTRAK

Tantangan utama dalam manajemen sumber daya manusia di suatu
perusahaan salah satunya adalah bagaimana meningkatkan kinerja karyawan.
Dalam usaha peningkatan kinerja serta pengembangan sumber daya manusia
perlu adanya program- program manajemen sumber daya manusia seperti
gaya kepemimpinan, etos kerja Islam, dan lain-lain. Dengan kinerja yang baik
di harapkan karyawan mampu menghasilkan prestasi untuk Bank Syariah
Mandiri KCP Ajibarang

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif melalui penyebaran
kuesioner. Sampel yang diambil dalam penelitian ini sebanyak 16 karyawan.
Metode analisis data yang digunakan yaitu Uji Validitas, Uji Reliabilitas, Uji
Asumsi Klasik, Uji Hipotesis, dan Analisis Regresi Berganda dengan
program SPSS versi 25.

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis, variabel gaya kepemimpinan
dan etos kerja islami secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap variabel kinerja karyawan Bank Syariah Mandiri KCP Ajibarang.
Adapun secara simultan atau bersama-sama variabel gaya kepemimpinan dan
etos kerja islami berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan Bank Syariah Mandiri KCP Ajibarang.

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Etos Kerja Islami, Kinerja
Karyawan
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ABSTRACT

One of the main challenges in human resource management in a
company is how to improve employee performance. In an effort to improve
performance and human resource development, it is necessary to have human
resource management programs such as leadership style, Islamic work ethic,
and others. With good performance, employees are expected to be able to
produce achievements for Bank Syariah Mandiri KCP Ajibarang

This research uses quantitative methods through distributing
questionnaires. The sample taken in this study were 16 employees. The data
analysis method used is the Validity Test, Reliability Test, Classical
Assumption Test, Hypothesis Test, and Multiple Regression Analysis with
the SPSS version 25 program.

Based on the results of the research and analysis of the variable
leadership style and Islamic work ethic partially have a positive and
significant effect on the employee performance variables of Bank Syariah
Mandiri KCP Ajibarang. Meanwhile, simultaneously or together, the
variables of Islamic leadership style and work ethic have a positive and
significant effect on the employee performance of Bank Syariah Mandiri
KCP Ajibarang.

Keywords: Leadership Style, Islamic Work Ethic, Employee
Performance
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Saat ini di Indonesia telah bertebaran lembaga keuangan bank
syariah. Perbankan syariah adalah suatu sistem perbankan yang
pelaksanaannya berdasarkan hukum Islam (syariah). Pembentukan sistem ini
berdasarkan adanya larangan dalam agama Islam untuk meminjamkan atau
memungut pinjaman dengan mengenakan bunga pinjaman (riba), serta
larangan untuk berinvestasi pada usaha-usaha yang bersifat (haram). yang
mempunyai fungsi sebagai perantara investor dengan debitur sesuai dengan
syari’at Islam. Sebagai lembaga perbankan yang baru muncul tentunya
perusahaan diharapkan dapat berkembang dengan baik merupakan suatu
harapan dan keinginan setiap individu yang bekerja didalamnya, sehingga
diharapkan dengan perkembangan tersebut perusahaan mampu bersaing untuk
mengikuti persaingan dan kemajuan zaman.

Salah satu bank konvensional, PT Bank Susila Bakti (BSB) yang
dimiliki oleh Yayasan Kesejahteraan Pegawai (YKP) PT Bank Dagang
Negara dan PT Mahkota Prestasi juga terkena dampak krisis. BSB berusaha
keluar dari situasi tersebut dengan melakukan upaya merger dengan beberapa
bank lain serta mengundang investor asing. Pada saat bersamaan, pemerintah
melakukan penggabungan (merger) empat bank (Bank Dagang Negara, Bank
Bumi Daya, Bank Exim, dan Bapindo) menjadi satu bank baru bernama PT
Bank Mandiri (Persero) pada tanggal 31 Juli 1999. Kebijakan penggabungan
tersebut juga menempatkan dan menetapkan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.
sebagai pemilik mayoritas baru BSB. Sebagai tindak lanjut dari keputusan
merger, Bank Mandiri melakukan konsolidasi serta membentuk Tim
Pengembangan Perbankan Syariah. Pembentukan tim ini bertujuan untuk
mengembangkan layanan perbankan syariah di kelompok perusahaan Bank
Mandiri, sebagai respon atas diberlakukannya UU No. 10 tahun 1998, yang



memberi peluang bank umum untuk melayani transaksi syariah (dual banking
system)

Tim Pengembangan Perbankan Syariah memandang bahwa
pemberlakuan UU tersebut merupakan momentum yang tepat untuk
melakukan konversi PT Bank Susila Bakti dari bank konvensional menjadi
bank syariah. Oleh karenanya, Tim Pengembangan Perbankan Syariah segera
mempersiapkan sistem dan infrastrukturnya, sehingga kegiatan usaha BSB
berubah dari bank konvensional menjadi bank yang beroperasi berdasarkan
prinsip syariah dengan nama PT Bank Syariah Mandiri sebagaimana
tercantum dalam Akta Notaris: Sutjipto, SH, No. 23 tanggal 8 September
1999. PT Bank Syariah Mandiri hadir, tampil dan tumbuh sebagai bank yang
mampu memadukan idealisme usaha dengan nilai-nilai rohani, yang
melandasi kegiatan operasionalnya. Harmoni antara idealisme usaha dan nilai-
nilai rohani inilah yang menjadi salah satu keunggulan Bank Syariah Mandiri
dalam kiprahnya di perbankan Indonesia. BSM hadir untuk bersama
membangun Indonesia menuju Indonesia yang lebih baik. Berdasarkan
statistik perbankan syariah Otoritas Jasa Keuangan (OJK), tercatat ada 14
bank umum syariah dengan total laba bersih senilai Rp2,68 triliun per kuartal
[11/2020. Dari jumlah tersebut, mayoritas atau tepatnya sekitar 61,40%
disumbang dari bank syariah yang menjadi anak usaha BUMN. PT Bank
Syariah Mandiri menyumbang laba terbesar yakni Rp1,07 triliun atau tumbuh
22,66% secara year on year (yoy), disusul PT Bank BNI Syariah sebesar
Rp387,02 miliar atau turun 16,22% yoy, dan PT Bank BRIsyariah Tbk.
sebesar Rp190,58 miliar atau tumbuh 237,55% (Alfi, 2020).

Perusahaan harus mampu melakukan berbagai kegiatan dalam rangka
menghadapi atau memenuhi tuntutan dan perubahan-perubahan di lingkungan
perusahaan. Salah satu kegiatan perusahaan dalam rangka menghadapi atau
memenuhi tuntutan dan perubahan-perubahan di lingkungan perusahaan
adalah perusahaan ingin mendapatkan dan mengembangkan karyawan agar
mampu menyelesaikan pekerjaan dengan baik dalam rangka mencapai tujuan

perusahaan. Setelah seorang karyawan diterima di perusahaan melalui proses



rekruitmen dan seleksi sering kali kemampuan pegawai tersebut belum sesuai
dengan yang diharapkan yang berkaitan dengan kinerja sehingga mereka
perlu dilatih. Permasalahan kinerja salah satunya adalah mereka mengalami
kesulitan memenuhi dalam pencapaian target. Tantangan utama dalam
manajemen sumber daya manusia di suatu perusahaan salah satunya adalah
bagaimana meningkatkan kinerja karyawan. Dalam usaha peningkatan kinerja
serta pengembangan sumber daya manusia perlu adanya program- program
manajemen sumber daya manusia seperti etos kerja Islam, gaya
kepemimpinan dan lain-lain. Dengan kinerja yang baik di harapkan karyawan
mampu mewujudkan tujuan dari perusahaan tersebut.

Istilah Kinerja berasal dari kata Job Performance atau Actual
Performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai
oleseseorang). Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan ( Mangkunegara, 2008 : 31). Nilai-nilai
perusahaan yang menjunjung tinggi kemanusiaan dan integritas telah
tertanam kuat pada segenap insan Bank Syariah Mandiri (BSM) sejak awal
pendiriannya. Kehadiran BSM sejak tahun 1999, sesungguhnya merupakan
hikmah sekaligus berkah pasca krisis ekonomi dan moneter 1997-1998.
Sebagaimana diketahui, krisis ekonomi dan moneter sejak Juli 1997, yang
disusul dengan krisis multi-dimensi termasuk di panggung politik nasional,
telah menimbulkan beragam dampak negatif yang sangat hebat terhadap
seluruh sendi kehidupan masyarakat, tidak terkecuali dunia usaha. Dalam
kondisi tersebut, industri perbankan nasional yang didominasi oleh bank-bank
konvensional mengalami krisis luar biasa. Pemerintah akhirnya mengambil
tindakan dengan merestrukturisasi dan merekapitalisasi sebagian bank-bank
di Indonesia.

(Guritno, 2005) menyatakan bahwa gaya kepemimpinan memiliki
dampak yang signifikan terhadap sikap bawahan, perilaku dan kinerja
bawahan. Efektivitas seorang pimpinan akan sangat dipengaruhi oleh

karakteristik bawahannya. Kepemimpinan yang baik merupakan salah satu



syarat utama dalam menunjang kelancaran proses operasi organisasi. Dalam
teori  kepemimpinan  dijelaskan  bahwa  seseorang disebut sebagai
pemimpin jika ia mampu mempengaruhi orang lain untuk berbuat sesuatu
sesuai dengan apa yang diinginkannya. Sedangkan kepemimpinan yang
efektif adalah kepemimpinan yang menekankan padaperilaku pemimpin dari
pada sifat-sifat pemimpin yang ada. Siapapun yang menduduki peran
pemimpin diharapkan untuk dapat bertindak secara efektif sebagai seorang
pemimpin.

Islam merupakan sistem kehidupan yang sempurna (a complete way of
life) karena mengandung prinsip-prinsip yang fundamental dalam mengatur
segala aspek kehidupan manusia. Kesempurnaan agama Islam ini hendaknya
juga diikuti dengan implementasi ajarannya secara menyeluruh sebagaimana
yang sudah dijelaskan oleh Islam. Salah satu implementasi dari ajaran agama
Islam adalah bekerja. Bekerja mempunyai arti penting bagi manusia, bekerja
bertujuan untuk mendapatkan ridho dari Alloh SWT. Karena hal tersebut
merupakan bentuk ibadah manusia kepada Alloh SWT dan menjadi bagian
yang tidak terpisahkan dari karakteristik sikap hidup orang yang memeluk
agama Islam.

Manusia dalam aktivitas kebiasaannya memiliki semangat untuk
mengerjakan sesuatu asalkan dapat menghasilkan sesuatu yang dianggap oleh
dirinya memiliki suatu nilai yang sangat berharga, yang tujuannya jelas pasti
untuk melangsungkan kehidupannya. Istilah kerja dalam Islam bukan semata
mata merujuk kepada mencari rezeki untuk menghidupi diri dan keluarga
dengan menghabiskan waktu siang maupun malam dan tak lenal lelah, tetapi
kerja mencakup segala bentuk amalan atau pekerjaan yang mempunyai unsur
kebaikan dan keberkahan bagi diri sendiri, keluarga, maupun masyarakat
disekitarnya (Martoyo 1987 : 50). Sejak awal khususnya umat muslim telah
menawarkan pandangan pada pekerjaan dan telah merumuskan secara jelas
mengenai konsep etos kerja. Etos kerja erat kaitannya dengan nilai-nilai kerja
yang diyakini dan dimiliki oleh seorang karyawan, yang nantinya

mempengaruhi sikap karyawan dalam bekerja (Ali & Owaihan, 2008).



Etos kerja bagi seorang muslim merupakan bagian penting dari
keberhasilan manusia, baik dalam komunitas kerja yang terbatas, maupun
dalam lingkungan sosial yang lebih luas (Irkhami, 2014) . Keberhasilan ini
bukan hanya dikarenakan adanya pengetahuan dan kemampuan menggunakan
nalar, tetapi juga kemampuan mengarahkan pengetahuan dan aktivitas
penalaran menuju pada kebaikan, baik kebaikan individu maupun kelompok.
Dengan demikian etos kerja Islam adalah akhlak dalam bekerja sesuai dengan
nilai-nilai Islam sehingga dalam melaksanakannya tidak perlu lagi dipikir-
pikir karena jiwanya sudah meyakini sebagai sesuatu yang baik dan benar.
Dari perkataan “etos” terambil pula perkataan etika” dan “etis” yang
merujuk kepada makna akhlak atau bersifat akhlagi yaitu kualitas esensial
seseorang atau suatu kelompok termasuk suatu bangsa (Majid, 2000 : 30).

Etos kerja seorang muslim adalah semangat untuk menapaki jalan
yang lurus. Al-Quran mengajarkan keyakinan yang berkaitan dengan
komitmen terhadap pekerjaan dan tidak mengizinkan perilaku kerja yang
bertentangan dengan etik seperti mengemis, bermalas-malasan, tidak
memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya, dan melakukan aktivitas yang
tidak produktif (Tasmara, 2002 : 22). Etos kerja Islami merupakan karakter
dan kebiasaan manusia berkenaan dengan kerja, terpancar dari sistem
keimanan atau aqidah Islam yang merupakan sikap hidup mendasar
terhadapnya. Konsep etos kerja Islami ini berlandaskan atas konsep iman dan
amal saleh sehingga etos kerja Islami memiliki karakteristik kerja yang
merupakan penjabaran agidah, kerja dilandasi ilmu, dan kerja dengan
meneladani sifat-sifat llahi serta mengikuti petunjuk-petunjukNya (Asifudin,
2004: 104). Dengan etos kerja Islami yang tinggi akan melahirkan
produktifitas yang tinggi pula dan akan berpengaruh juga ke Kinerja.
Seseorang yang menyadari betul hal ini akan selalu termotivasi dalam

bekerja, sehingga mampu meraih kesuksesan di dunia dan akhirat.



Tabel 1. 1

Performa Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang
Pembantu Ajibarang Tahun 2018-2019

TAHUN | PENCAPAIAN PENCAPAIAN | PENCAPAIAN

DPK PEMBIAYAAN | FEEBASE INCOME
2018 74.69% 84.77% 71.45%
2019 75.14% 87.72% 74.098%

Sumber : Laporan capaian BSM KCP Ajibarang tahun 2018-2019

Berdasarkan data di atas Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang
Pembantu Ajibarang diatas menunjukan tren positif dimana pada tahun 2018
pencapaian Dana Pihak Ketiga (DPK) sejumlah 74,69%, pada tahun 2019
naik menjadi 75.14%, pencapaian pembiayaan pada tahun 2018 sebesar
84.77% naik menjadi 87,72%, pencapaian feebase income pada tahun 2018
sebesar 71.45% naik menjadi 74,98%.

DPK yang berhasil dihimpun mengindikasikan bahwa kepercayaan
masyarakat untuk menyimpang dana di lembaga pembiayaan syariah sudah
cukup terlembagakan dengan baik. Peningkatan pencapaian pembiayaan di
Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu Ajibarang juga naik
penerapan sistem kehati-hatian terhadap calon nasabah yang akan
mengajukan pembiayaan dalam rangka mengurangi pembiayaan bermasalah
(NPF). Selain itu dalam pembiayaan Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang
Pembantu Ajibarang yang memfokuskan pembiayaan bagi Pegawai Negeri
Sipil (PNS) Kementerian Agama Kabupaten Banyumas untuk penambahan
modal multiguna. Kenaikan performa kinerja Bank juga terlihat dari
pencapaian feebase income yang antara lain disumbang dari transformasi
bisnis digital. Pengembangan fitur digital yang dilakukan oleh Bank Syariah
Mandiri yaitu dengan menciptakan Mandiri Syariah Mobile (MSM) yang
dapat diakses melalui smartphone setiap nasabahnya. Melalui MSM nasabah
dapat melakukan pembayaran dengn QRIS, transaksi ke nernagai

marketplace, pengisian saldo e-wallet, dll.



Dalam rangka mewujudkan visi dan misi perusahaan, insan-insan
Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu Ajibarang selalu
menerapkan nilai-nilai islami. Setelah melakukan parktek kerja lapangan di
Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu Ajibarang, peneliti
menemukan ketertarikanya terhadap penerapan gaya kepemimpinan serta etos
kerja islami terhadap kinerja karyawan. Salah satunya adalah kegiatan rutin
doa pagi sebelum memulai pekerjaan. Dalam dunia organisasi perubahan
posisi sangat memiliki dampak yang besar, manusia sebagai objek dituntut
untuk dapat menyesuaikan dengan hal tersebut. Kepala cabang menjadi salah
satu bagian yang penting dalam sebuah perusahaan, sebagai tulang punggung
perusahaan seorang pemimpin menjadi salah satu penentu bagaiamana
perusahaan berkembang dan sukses menjapai tujuan. Sebuah perusahaan
dapat maju dan berkembang ketika dipimpin oleh pemimpin yang cerdas,
kreatif, inofatif dan mampu menggerakan semua staf untuk dapat
menjalankan tugas dan fungsi dengan baik. Seorang karyawan hanya bisa
bekerja menurut apa yang sudah ditetapkan oleh seorang pemimpin. Seorang
karyawan hanya bisa berprestasi kerja untuk memenuhi target yang telah
ditetapkan oleh seorang pemimpin, dan seorang pemimpin hanya bisa
mendukung, motivasi agar kinerja karyawannya baik dan bisa berprestasi
(Diantoro, 2020).

Berdasarkan hal tersebut penulis tertarik untuk mempelajari gaya
kepemimpinan yang diterapkan bank Syariah Mandiri KCP Ajibarang, karena
semangat kerja karyawan yang baik sehingga menarik nasabah untuk
bertransaksi di bank Syariah Mandiri KCP Ajibarang. Banyaknya nasabah
membuat perolehan pinjaman, tabungan, dan transaksi lainnya mudah
mencapai target yang ditetapkan oleh pemimpin. Pemimpin BSM KCP
Ajibarang sangat berpengaruh terhadap semangat kerja karyawan, dimana
para karyawan saling bekerja sama untuk menghasilkan kerja yang baik dan
saling membantu, selain itu disiplin kerja yang diterapkan karyawan juga baik
dan mereka juga merasa nyaman serta merasa dihargai selama bekerja di

BSM KCP Ajibarang. Semangat kerja yang sudah terbentuk pada diri



karyawan tak lepas dari pengaruh gaya kepemimpinan Kepala Dalam ajaran
Islam melakukan doa sebelum melakukan sesuatu adalah anjuran agar segala
sesuatu yang kita kerjakaan mendapatkan berkah dan bekerja ikhlas semata-
mata karena Alloh SWT. Kemudian dilanjutkan dengan evaluasi pekerjaan,
penyampaian motivasi, dan arahan dari kepala cabang kepada seluruh
karyawan, ini penting karena gaya kepemimpinan adalah perilaku dari
seorang pemimpin yang digunakan dalam mempengaruhi pikiran, perasaan,
sikap, dan perilaku para karyawan yang akan berpengaruh terhadap
keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuannya. Bekerja tidak hanya
untuk mencukupi kebutuhan duniawi saja, akan tetapi juga memperhatikan
aspek akhirat. Sebagai mahasiswa yang mempelajari tentang etika kerja
islami hal ini menjadi ketertarikan peneliti dalam melakukan penelitian sejauh
mana hal tersebut berpengaruh.

Berdasarkan latar belakang di atas, membuat Penulis tertarik untuk
mengetahui seberapa pengaruh gaya kepemimpinan dan etos kerja Islami
terhadap karyawan. Dalam hal ini Penulis akan meneliti Bank Mandiri
Syariah Kantor Cabang Pembantu Ajibarang dilihat dari kemampuan tingkat
kinerja karyawannya. Atas dasar inilah Penulis bermaksud membuat penelitian
dengan judul “PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN DAN ETOS
KERJA ISLAMI TERHADAP KINERJA KARYAWAN BANK
SYARIAH MANDIRI KANTOR CABANG PEMBANTU
AJIBARANG”

Definisi Operasional

1. Gaya Kepemimpinan

Secara teoritis kepemimpinan (leaderhip) merupakan hal yang
sangat penting dalam manejerial, karena kepemimpinan maka proses
manajemen akan berjalan dengan baik dan pegawai akan bergairah
dalam melakukan tugasnya (Hasibuan, 1996 : 170). Dengan
kepemimpinan yang baik diharapkan akan meningkatkan Kkinerja

pegawai seperti yang diharapkan (baik oleh karyawan maupun



organisasi yang bersangkutan).

Gaya artinya sikap, gerakan, tingkah laku, sikap yang elok, gerak
gerik yang bagus, kekuatan, kesanggupan untuk berbuat baik. Dangaya
kepemimpinan adalah adalah perilaku dan strategi, sebagai hasil
kombinasi dari falsafah, keterampilan, sifat, sikap, yang sering
diterapkan seorang pemimpin ketika ia mencoba mempengaruhi kinerja
bawahannya. Dalam gaya kepemimpinan memiliki tiga pola dasar yaitu
yang mementingkan pelaksanaan tugas, yang mementingkan hubungan
kerja sama, dan yang mementingkan hasil yang dapat dicapai. Sehingga
gaya kepemimpinan yang paling tepat adalah suatu gaya yang dapat
memaksimumkan produktifitas, kepuasan kerja, penumbuhan, dan
mudah menyesuaikan dengan segala situasi.

. Etos Kerja Islami

Menurut Tasmara ( 2002: 15) etos berasal dari bahasa Yunani ethos
yang memberikan arti sikap, kepribadian, watak, karakter, serta
keyakinan atas sesuatu. Sikap ini tidak saja dimiliki oleh individu, tetapi
juga oleh kelompok bahkan masyarakat. Etos kerja islami adalah sikap
kepribadian yang melahirkan keyakinan yang sangat mendalam bahwa
bekerja itu bukan saja untuk memuliakan dirinya, menampakkan
kemanusiaannya, melainkan juga sebagai suatu manifestasi dari amal

saleh dan oleh karenanya mempunyai nilai ibadah yang sangat luhur.

Rahardjo dalam Sofyan (2010: 66) etos kerja adalah suatu pola
sikap yang sudah mendasar, yang sudah mendarah daging, yang
mempengaruhi perilaku kita secara konsisten dan terus menerus.
Menurut Asifudin (2004: 34) etos kerja dalam perspektif Islam diartikan
sebagai pancaran dari sistem keimanan atau akidah Islam berkenaan
dengan kerja. Aqgidah itu terbentuk oleh ajaran wahyu dan akal yang
bekerja sama, sehingga dapat dibangun paradigma etos kerja yang
Islami. Menurut Majid (2000: 410) etos kerja Islam adalah akhlak dalam
bekerja sesuai dengan nilai-nilai  Islam  sehingga dalam
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melaksanakannya tidak perlu lagi dipikir-pikir karena jiwanya sudah
meyakini sebagai sesuatu yang baik dan benar. Dari perkataan “etos”
terambil pula perkataan “etika” dan “etis” yang merujuk kepada makna
akhlak atau bersifat akhlagi.

3. Bank Syariah KCP Ajibarang

PT Bank Syariah Mandiri hadir, tampil dan tumbuh sebagai bank
yang mampu memadukan idealisme usaha dengan nilai-nilai rohani,
yang melandasi kegiatan operasionalnya. Harmoni antara idealisme
usaha dan nilai rohani inilah yang menjadi salah satu keunggulan Bank
Syariah Mandiri dalam kiprahnya di perbankan Indonesia. Bank Syariah
Mandiri hadir untuk bersama membangun Indonesia menuju Indonesia

yang lebih baik.

Seiring dengan cita-cita Bank Mandiri Syariah untuk berbakti pada
negara sampai pelosok nusantara, Bank Syariah Mandiri melihat
prospek bisnis yang sangat potensial dan bagus di daerah Ajibarang,
Banyumas Provinsi Jawa Tengah sebagai tempat untuk memperluas
usahanya di bidang perbankan dengan mengembangkan nilai-nilai
syariahnya, Sehingga didirikanlah Kantor Cabang Bank Mandiri
Syariah di JI. Raya Pancasan Ruko Blonk F-7 Ajibarang, Banyumas.
Bank syariah mandiri ini mulai beroperasi pada tanggal 14 November
2011 dengan Kepala Cabang pertamanya yaitu Bapak Trihadi
Komarudin.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan
permasalahan penelitian sebagai berikut:
1. Apakah gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan?
2. Apakah etos kerja Islami berpengaruh terhadap kinerja karyawan?
3. Apakah gaya kepemimpinan dan etos kerja islami berpengaruh secara

stimultan terhadap kinerja karyawan?
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D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan dan etos kerja islami
terhadap kinerja karyawan pada Bank Syariah Kantor Cabang Pembantu
Ajibarang.
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Pribadi
Bagi Penulis, penelitian ini diharapkan bisa menambah pengalaman dan
wawasan yang lebih luas lagi tentang gaya kepemimpinan dan etos kerja
Islam dalam pengaruhnya terhadap kinerja karyawan guna meningkatkan
kreatifitas Penulis dalam mengembangkan kompetensi diri.
b. Manfaat Akademis
Bagi penelitian lebih lanjut, penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan
referensi bagi peneliti lain yang akan meneliti tentang gaya
kepemimpinan dan etos kerja Islam, dalam pengaruhnya terhadap kinerja
karyawan serta variabel yang berkaitan dengan penelitian ini. ini
diharapkan dapat memberikan pengetahuan, sumber masukan untuk
mengembangkan konsep tentang hal-hal yang mempengaruhi kinerja
karyawan yang sangat penting dalam pencapaian output dalam sebuah
organisasi atau tujuan perusahaan.
c. Manfaat Praktis
Bagi para karyawan Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu
Ajibarang penelitian ini diharapkan bisa memberikan pemegetahuan
dalam mengembangkan kinerja karyawan guna melaksanakan tugas serta
menghadapi persaingan dan usaha.
E. Sistematika Pembahasan
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan
manfaat, sistematika penelitian.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI



12

Memuat uraian tentang tinjuan pustaka terdahulu dan kerangka teori relevan
dan terkait dengan tema skripsi.

BAB IIl METODE PENELITIAN

Memuat secara rinci metode penelitian yang digunakan peneliti berserta
justifikasi atau alasan jenis penyelesaian, desain, lokasi, populasi dan sampel
metode pengumpulan data definisi konsep dan variabel serta analisis yang
digunakan.

BAB VI HASIL DAN PEMBAHASAN

Berisi (1) hasil penelitian klasifikasi bahasan disesuaikan dengan pendekatan,
sifat penelitian dan rumusan masalah atau fokus penelitianya. Berisi (2)
pembahasan Sub Bahasan (1) dan (2) dapat digabung menjadi satu
kesatuan atau dipisah menjadi sub bahasan tersendiri.

BAB V PENUTUP

Bab terakhir berisi kesimpulan, saran atau rekomendasi kesimpulan
menyajikan secara ringkas seluruh penemuan penelitian yang ada
hubunganya dengan masalah. Kesimpulan diperoleh berdasarkan hasil

analisis dari interprestasi data yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya.
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BAB 11

LANDASAN TEORI
A. Kajian Pustaka
Kajian pustaka berisi tentang teori-teori yang didapatkan dari berbagai
sumber atau referensi yang berkaitan dan mendukung penelitian yang akan
dilakukan. Penelaahan teori dimaksudkan untuk membandingkan teori
dengan realita yang ada apakah sesuai atau tidak. Penelitian juga dilakukan
terhadap penelitian terdahulu, kemudian melihat dari sisi persamaan dan

perbedaan dengan penelitian sebelumnya.

Penelitian yang dilakukan oleh Fitrianto (2011) dalam penelitian
yang berjudul “Pengaruh Etos Kerja Islam Terhadap Kinerja Karyawan
BPRS Buana Mitra Perwira Purbalingga”. Menunjukkan bahwa etos kerja
Islam berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Selanjutnya kinerja karyawan juga memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap nilai perusahaan, sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi

etos kerja Islam maka semakin tinggi pula kinerja karyawan.

Selain itu penelitian Shafissalam dan Misbahuddin Azzuhri (2013)
yang berjudul “Pengaruh Etos Kerja Islami Terhadap Kinerja Karyawan
Pada Koperasi Agro Niaga Indonesia (KANINDO) Syariah Jawa Timur”.
Hasil analisis menunjukkan etos kerja islami tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan. Demikian pula, di antara variabel kerja beragidah,
variabel kerja berilmu, variabel kerja dengan meneladani sifat llahi dan
variabel kerja dengan mengikuti petunjuk Nya, hanya variabel kerja dengan
mengikuti petunjuk Nya yang secara parsial berpengaruh sigifikan terhadap
kinerja karyawan. Implikasi dari penelitian ini bagi Kanindo Syariah Jawa
Timur, yaitu pihak manajemen dapat meningkatkan kinerja karyawan dengan
cara meningkatkan kualitas etos kerja islami para karyawan dengan

pemahaman secara empiris.
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Dalam penelitian yang dilakukan oleh Untung Widodo yang berjudul
“Analisis Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Kepuasan Kerja Terhadap
Kinerja Bawahan (Studi Empiris Pada Perguruan Tinggi Swasta Kota
Semarang)”. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa gaya kepemimpinan dan
kepuasan kerja secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap kinerja
pengelola Perguruan Tinggi Swasta Kota semarang.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Teguh Hariyanto, Sutrisno, dan
Totok Supriyanto yang berjudul “Gaya Kepemimpinan Dalam Meningkatkan
Kinerja Karyawan PT. BPR Ambulu Dhana Artha Cabang Rambipuji
Jember”. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa gaya kepemimpinan
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan. Bahwa selama
masa kepemimpinan dalam meningkatkan kinerja karyawan, pimpinan PT.
BPR. Ambulu Dhana Artha cabang Rambipuji Jember cenderung mengacu
pada Gaya 3 (G3) yaitu supporting/participating atau mengikut sertakan

bawahan dalam pengambilan keputusan.

Penelitian yang dilakukan Agustiningrum, et al (2015) membuktikan
bahwa terdapat pengaruh postif dan signifikan gaya kepemimpinan terhadap
kinerja di Amerika, Polandia dan Finlandia menggunakan perbandingan nilai
F signifikansi 0,000. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Fuadiputra
dan lIrianto (2014) menemukan bahwa gaya kepemimpinan demokratis
berpengaruh terhadap kinerja pegawai dimana unsur yang paling dominan

mempengaruhi Kinerja pegawai adalah unsur pendelegasian tanggung jawab.

Tabel 2.1

Penelitian terdahulu

No Penulis, Judul Hasil Penelitian Perbedaan
Tahun

1. Penulis: Fajar Rian [Hasil penelitian dari Fajar | Dalam penelitian ini,
Fitrianto Rian Fitrianto | untuk mengetahui
Judul:  “Pengaruh menghasilkan bahwa Etos | faktor yang
Etos Kerja Islam [Kerja Islami Berpengaruh | mempengaruhi Kinerja
Terhadap  Kinerja [Terhadap Kinerja | karyawan tidak hanya
Karyawan BPRS [Karyawan menggunakan variabel
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No Penulis, Judul Hasil Penelitian Perbedaan
Tahun
Buana Mitra etos kerja islami tetapi
Perwira ditambah variabel lain
Purbalingga” yaitu gaya
Tahun: 2013 kepemimpinan
kemudian metode
yang digunakan dalam
penelitian ini adalah
regresi linier berganda
berbeda dengan
penelitian yang
dilakukan Fajar Rian
Futrianto yang hanya
menggunakan
variaberl etos kerja
islami serta metode
penelitiannya adalah
regresi linier
sederhana.

2. Penulis: Alfa | Hasil penelitian | Dalam penelitian ini,
Syafissalam dan | menyimpulkan bahwa | untuk mengetahui
Misbahuddin etos kerja islami tidak | faktor yang
Azzuhri berpengaruh terhadap | mempengaruhi kinerja
Judul: “Pengaruh | kinerja karyawan karyawan tidak hanya
Etos Kerja Islam menggunakan variabel
Terhadap  Kinerja etos kerja islami tetapi
Karyawan pada ditambah variabel lain
Koperasi Agro yaitu gaya
Niaga Indonesia kepemimpinan
(KANINDO)

Tahun: 2013

3. Penulis: Untung | Variabel gaya | Pada Penelitian yang
Widodo kepemimpinan dilakukan Untung
Judul: “Analisis | mempunyai pengaruh | Widodo untuk
Pengaruh Gaya | yang signifikan terhadap | mengetahui faktor
Kepemimpinan dan | kinerja karyawan yang mempengaruhi
Kepuasan Kerja Kinerja karyawan
Terhadap  Kinerja menggunakan varabel
Bawahan (Studi gaya kepemimpinan
Empiris Pada dan kepuasan Kkerja.
Perguruan  Tinggi Berbeda dengan
Swasta Kota penelitian ini  yang
Semarang)” menggunakan variabel
Tahun: 2006 etos kerja islami dan
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No Penulis, Judul Hasil Penelitian Perbedaan
Tahun
gaya kepemimpinan.
4. Penulis: Teguh | Variabel gaya | Pada Penelitian yang
Hariyanto, Sutrisno, | kepemimpinan mpunyai | dilakukan Teguh
dan Totok | pengaruh yang signifikan | Hariyanto,  Sutrisno,
Supriyanto terhadap Kinerja | dan Totok Supriyanto
Judul: “Gaya | karyawan untuk
Kepemimpinan mengetahui faktor
Dalam yang mempengaruhi
Meningkatkan Kinerja karyawan

Kinerja Karyawan
PT. BPR Ambulu
Dhana Artha
Cabang Rambipuji
Jember”

Tahun: 2013

menggunakan varabel
gaya kepemimpinan
saja. Berbeda dengan
penelitian ini  yang
menggunakan variabel
etos kerja islami dan
gaya kepemimpinan.

Sumber : Data yang diolah,2020

B. Kerangka Teori

1. Gaya Kepemimpinan

a. Pengertian Gaya Kepemipinan

Gaya kepemimpinan adalah pola tingkah laku yang dirancang

sedemikian

rupa untuk mempengaruhi

bawahannya agar

dapat

memaksimalkan kinerja yang dimiliki bawahannya sehingga kinerja

organisasi dan tujuan organisasi dapat dimaksimalkan. Seorang
pemimpin harus menerapkan gaya kepemimpinan untuk mengelola
bawahannya, karena seorang pemimpin akan sangat mempengaruhi
keberhasilan organisasi

Bambang Guritno, 2005).

dalam mencapai tujuannya (Waridin dan

Menurut Tjiptono (2006:161) gaya kepemimpinan adalah suatu
cara yang digunakan pemimpin dalam berinteraksi dengan bawahannya.
Sementara itu, pendapat Hersey dalam jurnal karya Kartika Fitri Andhini
(2014) menyebutkan bahwa gaya kepemimpinan adalah pola tingkah
laku (kata-kata dan tindakan-tindakan) dari seorang pemimpin yang

dirasakan oleh orang lain . Miftah Thoha (2007: 49) menyatakan bahwa
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Gaya Kepemimpinan merupakan norma perilaku yang digunakan oleh
seseorang pada saat orang tersebut mencoba mempengaruhi perilaku
orang lain seperti yang ia lihat. Menurut Veithzal Rivai (2004: 64) Gaya
kepemimpinan dapat didefenisikan sebagai perilaku dan strategi sebagai
hasil kombinasi dari falsafah, keterampilan, sifat, dan sikap yang sering
diterapkan seorang pemimpin ketika ia mencoba mempengaruhi kinerja

bawahannya.

Atas dasar itu dapat disusun definisi kepemimpinan yang mudah
dipahami, yaitu rangkaian kegiatan penataan berupa kemampuan
mempengaruhi perilaku orang lain dalam situasi tertentu agar bersedia

bekerja sama untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Ada (3) teori tentang lahirnya kepemimpinan menurut (Djalis
Djanaid, 2001:21) yaitu :

1) Teori Keturunan, bahwa pemimpin itu muncul karena sifat yang
dibawanya sejak lahir. Ini berarti seseorang akan jadi pemimpin
karena ia telah dilahirkan dengan bakat kepemimpinan.

2) Teori pengaruh Lingkungan, menutut teori ini pemipin itu dibentuk
karena lingkungan hidupnya bukan karena keturunan. Ini berarti
setiap orang mampu jadi pemimpin apabila diberi kesempatan.

3) Teori kelompok Campuran, menurut teori ini pemimpin berkembang
melalui pendidikan dan pengalaman terutama dalam berinteraksi
dengan orang lain.

. Fungsi Gaya Kepemimpinan

Fungsi Gaya Kepemimpinan memiliki hubungan langsung yang
erat kaitanya dengan situasi sosial dalam kehidupan kelompok atau
organisasi masing-masing yang mengisyaratkan bahwa setiap pemimpin

berada di dalam situasi tersebut. Menurut Veithzal Rivai (2004: 53-56)

terdapat lima fungsi pokok kepemimpinan, yaitu :
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1) Fungsi Instruksi, fungsi ini bersifat komunikasi satu arah. Pemimpin
sebagai komunikator merupakan pihak yang menentukan apa,
bagaimana, bilamana, dan dimana perintah itu dikerjakan agar
keputusan dapat dilaksanakan secara efektif.

2) Fungsi Konsultasi, fungsi ini bersifat komunikasi dua arah.
Konsultasi itu dimaksudkan untuk memperoleh masukan berupa
umpan balik untuk memperbaiki dan menyempurnakan keputusan-
keputusan yang telah ditetapkan dan dilaksanakan.

3) Fungsi Partisipasi, dalam menjalankan fungsi ini pemimpin berusaha
mengaktifkan orang-orang yang dipimpinnya, baik dalam
keikutsertaan mengambil keputusan maupun dalamm
melaksanakannya.

4) Fungsi Delegasi, pelimpahan wewenang membuat atau menetapkan
keputusan baik melalui persetujuan maupun tanpa persetuuan dari
pemimpin.

5) Fungsi Pengendalian, fungsi pengendalian bermaksud bahwa
kepemimpinan yang sukses atau efektif mampu mengatur aktivitas
anggotanya secara terarah dan dalam kordinasi yang efektif sehingga
memungkinkan tercapainya tujuan bersama secara maksimal.

. Macam-macam Gaya Kepemimpinan

Menurut Sondang P. Siagian dalam Aziz ( 2017 : 54-58)
menyebutkan beberapa tipe-tipe kepimpinan, yaitu:

1) Tipe Karismatik

Tipe kepemimpinan karismatik meniscayakan adanya kekuatan
(energi), daya tarik, dan pembawaan seorang pemimpin, yang dilihat
sebagai hal luar biasa untuk mempengaruhi orang lain, sehingga ia
mempunyai pengikut yang sangat besar jumlahnya dan pengawal-
pengawal yang bisa dipercaya. Kepemimpinan karismatik dianggap
memiliki kekuatan gaib (supernatural power) dan kemampuan yang
superhuman, yang diperoleh sebagai karunia Yang Maha Kuasa.
Pemimpin yang karismatik memiliki keberanian bersikap, dan keyakinan
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teguh pada pendirian sendiri. Totalitasnya sebagai pemimpin akan

memancarkan pengaruh serta daya tarik yang amat besar

2) Tipe Paternalistik/Maternalistik

Kepemimpinan  paternalistik ~ lebih  diidentikkan ~ dengan

kepemimpinan yang ke-bapak-an dengan sifat-sifat sebagai berikut:

3)

a)

b)

d)

f)

Menganggap bawahannya sebagai manusia yang tidak/belum
dewasa, atau menganggapnya seperti anak sendiri yang perlu

dikembangkan.
Bersikap terlalu melindungi.

Jarang memberikan kesempatan kepada bawahan untuk

mengambil keputusan sendiri.

Hampir tidak pernah memberikan kesempatan kepada bawahan

untuk berinisiatif.

Memberikan atau hampir tidak pernah memberikan kesempatan
pada pengikut atau bawahan untuk mengembangkan imajinasi

dan daya kreativitas mereka sendiri.

Selalu bersikap maha tau dan benar.

Tipe Militeristik

Tipe kepemimpinan militeristik ini sangat mirip dengan tipe

kepemimpinan otoriter. Adapun karakteristiknya antara lain:

a)

b)

d)

Lebih banyak menggunakan sistem perintah/komando, keras,

dan sangat otoriter, kaku dan seringkali kurang bijaksana.
Menghendaki kepatuhan mutlak dari bawahan.

Sangat menyenangi formalitas, upacara-upacara ritual dan

tanda-tanda kebesaran yang berlebihan.

Menuntut adanya disiplin yang keras dan kaku dari bawahannya.
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e) Tidak menghendaki saran, usul, sugesti, dan Kkritikan dari

bawahannya.
f) Komunikasi hanya berlangsung searah.

Tipe Otokratis
a)  Menuntut ketaatan penuh dari para bawahannya.
b)  Kaku dalam menegakkan kedisplinan.
c)  Bernada keras dalam pemberian perintah atau intruksi.
d)  Mendasarkan diri pada kekuasaan dan harus dipatuhi.
e)  Selalu berperan sebagai pemain tunggal.
f)  Berambisi untuk merajai situasi.
g)  Setiap perintah dan kebijakan selalu ditetapkan sendiri.
h)  Bawahan tidak pernah diberi informasi yang jelas.
i)  Semua pujian dan kritik diberikan atas pertimbangan pribadi.
J)  Pemimpin bersikap baik pada bawahan apabila mereka patuh.
Tipe Laissez-Faire

Pada tipe kepemimpinan ini praktis pemimpin “tidak memimpin”.
Dia membiarkan kelompoknya dan setiap orang berbuat menurut
pemikirannya masing-masing. Pemimpin tidak berpartisipasi
sedikitpun dalam kegiatan kelompoknya. Semua pekerjaan dan
tanggung jawab harus dilakukan oleh bawahannya sendiri.
Pemimpin hanya berfungsi sebagai simbol, tidak memiliki
keterampilan teknis, tidak mempunyai wibawa, tidak bisa
mengontrol anak buah, tidak mampu melaksanakan koordinasi kerja,
tidak mampu menciptakan suasana kerja yang kooperatif.
Kedudukan sebagai pemimpin biasanya diperoleh dengan cara
penyogokan, suapan atau karena sistem nepotisme. Oleh karena itu,
organisasi yang dipimpinnya biasanya tidak bisa berjalan dengan
baik atau gagal mencapai tujuan yang dicita-citakan.
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Tipe Demokratis

Kepemimpinan demokratis adalah kepemimpinan yang menghargai
potensi setiap individu, mau mendengarkan nasihat dan sugesti dari
bawahannya. Bersedia mengakui keahlian para spesialis dalam
bidangnya masing-masing. Mampu memanfaatkan kapasitas setiap
anggota seefektif mungkin pada saat-saat dan kondisi yang tepat.
Oleh sebab itu, pemimpin demokratis akan berorientasi pada
manusia dan memberikan bimbingan yang efisien kepada para
pengikutnya. Terdapat koordinasi pekerjaan pada semua bawahan,
dengan penekanan pada rasa tanggung jawab internal (pada diri
sendiri) dan kerjasama yang baik. Kekuatan kepemimpinan
demokratis tidak terletak pada pemimpinnya, akan tetapi terletak

pada partisipasi aktif dari setiap kelompok.

d. Nilai — Nilai Kepemimpinan

Dalam membuat keputusan, seorang pemimpin tidak dapat

melepaskan diri dari nilai-nilai yang dimilikinya, yaitu persepsinya

tentang apa dan mana yang diperlukan. Menurut Guth dan R. Tagiuri

dalam Imam ( 2002 ; 49) mengidentifikasi 6 tipologi yang penting dari

kecenderungan nilai-nilai dimaksud:

1)

2)

3)

4)

5)

Teoritik, yaitu nilai-nilai yang tertarik pada usaha mencari kebenaran
dan mencari pembenaran secara rasional.

Ekonomis, vyaitu nilai-nilai yang praktis, tertarik pada usaha
akumulasi kekayaan.

Estetik, yaitu yang tertarik pada aspek-aspek kehidupan yang penuh
dengan keindahan, menikmati setiap peristiwa untuk kepentingan
sendiri.

Sosial, menaruh belas kasihan pada orang lain, simpati, tidak
mementingkan diri sendiri.

Politis, berorientasi pada kekuasaan dan melihat kompetisi sebagai
faktor yang sangat vital dalam kehidupannya.
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Religius, selalu menghubungkan setiap aktivitas dengan kekuasaan
Sang Pencipta.

e. Indikator Gaya Kepemimpinan

Menurut Kartini (1994 : 81) gaya kepemimpinan ada beberapa

indikator tolak ukur seseorang dalam mempimpin bawahannya yaitu :

1)

2)

3)

4)

5)

Kemampuan, yaitu upaya yang dilakukan oleh pemimpin dalam
menggerakan dan mendorong serta memotivasi karyawan dalam
bekerja sesuai target yang ingin dicapai.

Kepribadian, merupakan sikap tegas, berani, dam agresif yang
ditunjukkan  pemimpin dalam memberikan arahan dalam
melaksanakan tugasnya sebagai pemimpin.

Pengalaman, merupakan kondisi dimana pimpinan menunjukkan
kinerja yang dimiliki, dengan memberikan petunjuk terhadap
pekerjaan seperti melakukan pembicaraan terhadap hal-hal yang
mendesak.

Intelektual, merupakan kemampuan pimpinan didalam melakukan
komunikasi dengan karyawan terhadap tugas yang diberikan masing-
masing.

Lingkungan kerja, yaitu kemampuan menciptakan lingkungan kerja
oleh pemimpin dalam mengorganisir situasi pekerjaan yang dihadapi
karyawan di dalam maupun di lapangan.

f. Faktor yang Mempengaruhi Kepemimpinan

Dalam bukunya Pandi ( 2018 : 115-116) menyebeutkan bahwa

gaya kepemimpinan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu :

1)

2)

Kematangan emosional adalah stabil atau tenang dalam mengatasi
berbagai masalah dan tidak terburu-buru dalam pengambilan
keputusan, tidak mudah terpengaruh oleh informasi yang belum jelas
kebenarannya.

Komunikatif adalah berbicara dengan baik dan mudah dimengerti,

kata-kata yang baik dan tepat sehingga orang yang menerima pesan
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dengan senang hati dan cepat melaksanakan apa yang disampaikan
oleh pimpinan.

3) Memberi keputusan yaitu berani mengambil suatu putusan pada
suatu masalah yang harus diputuskan oleh pimpinan.

4) Mengawasi yaitu turun ke lokasi kerja karyawan atau pegawali,
melihat, menanyakan, atau memberikan wejangan tentang pekerjaan
tersebut.

5) Evaluasi yaitu menilai hasil kerja pegawai dan memutuskan masa
depan atau karir pegawai.

6) Disiplin yaitu pimpinan yang taat aturan akan menjadi contoh bagi
bawahan.

7) Motivasi yaitu dorongan semangat kerja kepada pegawai agar
menghasilkan kinerja yang optimal.

8) Visi dan misi yaitu harapan yang ingin dicapai dimasa mendatang
sekaligus cara melaksanakan cita-cita tersebut.

9) Profesional yaitu ahli dalam bidang usaha yang dikelola.

10) Pendidikan yaitu jenjang pendidikan yang mendukung kemampuan
dan keterampilan pimpinan.

11) Pengalaman kerja yaitu pernah melakukan jabatan yang serupa pada
perusahaan atau organisasi yang sejenis.

12) Tanggung jawab yaitu dapat dipercaya atau semua tindakan dan
putusan yang telah dilakukan selama memimpin.

13) Kewibawaan vyaitu dengan diperhatikan, dihormati, ditaati,
dilindungi, dan didukung.

2. Etos Kerja Islami
a. Pengertian etos kerja islami
Menurut Tasmara (2002: 15) etos berasal dari bahasa Yunani
ethos yang memberikan arti sikap, kepribadian, watak, karakter, serta
keyakinan atas sesuatu. Sikap ini tidak saja dimiliki oleh individu, tetapi
juga oleh kelompok bahkan masyarakat. Lebih lanjut lagi Tasmara

(2002: 27) menjelaskan etos kerja muslim adalah sikap kepribadian
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yang melahirkan keyakinan yang sangat mendalam bahwa bekerja itu
bukan saja untuk memuliakan dirinya, menampakkan kemanusiaannya,
melainkan juga sebagai suatu manifestasi dari amal saleh dan oleh

karenanya mempunyai nilai ibadah yang sangat luhur.

Rahardjo dalam Sofyan (2010 : 66 )menjelaskan bahwa etos
kerja adalah suatu pola sikap yang sudah mendasar, yang sudah
mendarah daging, yang mempengaruhi perilaku kita secara konsisten
dan terus menerus. Menurut Asifudin (2004 : 32) etos kerja dalam
perspektif Islam dijelaskan sebagai pancaran dari sistem keimanan atau
akidah Islam berkenaan dengan kerja. Agidah itu terbentuk oleh ajaran
wahyu dan akal yang bekerja sama, sehingga dapat dibangun paradigma
etos kerja yang Islami.

Menurut Majid (2000 : 410) etos kerja Islam adalah akhlak
dalam bekerja sesuai dengan nilai-nilai Islam sehingga dalam
melaksanakannya tidak perlu lagi dipikir-pikir karena jiwanya sudah
meyakini sebagai sesuatu yang baik dan benar. Dari kata etos
mengandung juga kata etika dan etis yang merujuk kepada makna

akhlak atau bersifat akhlagi.

Jadi dapat disimpulkan bahwa etos kerja Islam yaitu sikap hidup
mendasar terhadap kebiasaan kerja yang sama atau identik dengan

sistem keimanan dan agidah Islam.

. Ciri-ciri etos kerja islami
Menurut Asifudin (2004 : 101-129) menerangkan bahwa dari
konsep iman dan amal saleh dapat digali dan dirumuskan ciri-ciri etos

kerja islami yaitu sebagai berikut :

1) Kerja Merupakan Penjabaran Agidah
Keyakinan yang kuat berlandaskan niat semata-mata karena
Allah dalam setiap aktivitas pekerjaan. Bahwa kerja berlandaskan niat

beribadah hanya kepada Allah adalah salah satu ciri etos kerja
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Islami,karena rezeki sebagai kebutuhan seluruh umat manusia untuk
bertahan hidup merupakan jaminan yang pasti dari Alloh, khususnya

bagi orang-orang yang giat dalam bekerja.

2) Kerja Dilandasi lImu

IImu memiliki posisi yang sangat penting dalam bekerja. limu
berdasarkan wahyu dari Allah berfungsi sebagai landasan dalam
bekerja. Dan ilmu berdasarkan sunnatullah atau hukum alam yang
muncul melalui penemuan-penemuan menjadikan karyawan bersikap
ilmiah, proaktif, berdisiplin tinggi, profesional, menguasai bidangnya,

menggunakan perencanaan yang baik.

3) Kerja dengan Melandasi Sifat-sifat llahi serta Mengikuti Petunjuk-
petunjukNya.

Sifat-sifat mulia yang bersifat universal dan teridentifikasi
sebagai sifat-sifat yang dimiliki oleh Allah memiliki keterikatan yang
erat dengan jiwa atau hati nurani manusia. Setiap manusia yang
merasakan pancaran energi positifnya akan menyukainya. Hal ini
terjadi karena sifat terbaik itu sebenarnya ada di dalam jiwa setiap
manusia, ketika sifat itu ada pada diri orang lain. Maka, seseorang yang
bekerja dengan meneladani sifat-sifat tersebut memiliki energi positif
yang akan berpengaruh positif pada lingkungan kerjanya. Ayat-ayat Al
Qur’an dan hadits-hadits Rasulullah sebagai petunjuk-petunjukNya,
jelas tidak sedikit yang menyuruh atau mengajarkan supaya orang Islam
giat dan aktif bekerja.

Artinya, agar mereka giat memanfaatkan potensi-potensi yang
ada dalam diri mereka, sekaligus memanfaatkan sunnatullah di alam ini.
Manusia yang tidak bekerja dalam pandangan Islam adalah samadengan
orang yang tidak menunaikan ibadah. Dengan demikian, Allah tidak
menyukai manusia-manusia yang pasif bekerja sebagaimana Dia tidak
suka kepada orang orang yang pasif menjalankan ibadah kepadaNya.
Menurut Hafidhudin dan Tanjung (2003:40-42) menjelaskan ada
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beberapa ciri etos kerja islami yaitu :

a)

b)

d)

Al-Shalah atau baik dan manfaat.

“Barang siapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki
maupunmperempuan  dalam  keadaan  beriman, maka
sesungguhnya akan kamimberikan kepadanya kehidupan yang
baik dan sesungguhnya dan sesungguhnya akan kami beri
balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa
yang telah meieka kerjakan.”(an-Nahl: 97)

Y G lan T8 e cnaly

Artinya : Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-
laki maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka
sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang
baik dan sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada mereka
dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka
kerjakan

Al-1tgan atau kemantapan

itgan berarti kesungguhan dan kemantapan dalam
melaksanakan suatu tugas, sehingga dikerjakannya secara
maksimal, tidak asal-asalan, sampai dengan pekerjaan tersebut
tuntas dan selesai dengan baik.
Al-lhsan atau melakukan yang terbaik dan lebih baik lagi.

Melakukan yang terbaik dari yang dapat dilakukan. Dengan
makna ini sama dengan pengertian itgan. Pesan yang
dikandungnya antara lain agar setiap muslim memiliki
komitmen terhadap dirinya untuk berbuat yang terbaik dalam
segala hal yang ia kerjakan, apalagi untuk kepentingan umat.
Mempunyai makna lebih baik dari prestasi atau kualitas
pekerjaan sebelumnya. Makna ini  memberikan pesan
peningkatan yang terus-menerus, seiring dengan bertambahnya
pengetahuan, pengalaman, waktu, dan sumber daya lainnya. Hal
ini juga termasuk peningkatan kualitas dan kuantitas dakwah.
Al-Mujahadah atau kerja keras yang optimal.
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“Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan)
kami, benar-benar akan kami tunjukkan kepada mereka jalan-
jalan kami. Dan sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang-
orang yang berbuat baik.” (al-Ankabuut:69)

19 it all gl )5 Tl gl s 15064 (il
Artinya : Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari
keridhaan) Kami, benar-benar akan Kami tunjukkan kepada
mereka jalan-jalan Kami. Dan sesungguhnya Allah benar-benar

beserta orang-orang yang berbuat baik

e) Tanafus dan ta ‘awun atau berkompetisi dan tolong menolong.
Gl 3 0 Y5 ngll V3 aloali gl ¥y &1 ks 50l ¥ 15kl i W
B 3 35 Y3 T aaald g 13 Tiim 55 235 0n S (545 15l
T Vs Sl ol Sl isteds 1583 of aoall sazall o ska of o38

f)

Y il s il &) AT T 685 & 5Ty BT ke
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Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa dan jangan tolong menolong dalam
berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada
Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksanya.” (Al-
Maa"idah:2)

Mencermati nilai waktu

Mencermati nilai waktu yaitu dengan menggunakan waktu

sebaik baiknya dalam bekerja.

Ay aaas Fid YA AT g AN G el ) AT A et s )

YU QS A S

"Demi masa, sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam
kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan
amal saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran
dan nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran.(Qs. Al
, Asr:1-3).

Ayat di atas menjelaskan bahwa manusia benar-benar

dalam kerugian apabila tidak dapat memanfaatkan waktu

sebaikbaiknya termasuk untuk bekerja.
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c. Terbentuknya etos kerja islami

Menurut Asifuddin (2004 : 32) etos kerja islami terbentuk dari
sistem keimanan atau agidah Islam berkenaan dengan kerja. Aqgidah itu
terbentuk oleh ajaran wahyu dan akal yang bekerjasama secara
proporsional menurut fungsim masing-masing. Etos kerja Islami
terbentuk secara garis besar tanpa menyertakan persoalan atau faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi, seperti yang mendorong,
menghambat atau menggagalkannya. Ternyata etos kerja itu bukan
sesuatu yang didominasi oleh urusan fisik lahiriah. Etos kerja
merupakan buah atau pancaran dari dinamika kejiwaan pemiliknya

ataun sikap batin orang itu.

d. Indikator etos kerja islami
Menurut Asifudin (2004:38), indikasi-indikasi orang beretos

kerja tinggi pada umumnya meliputi sifat-sifat:

1) Aktif dan suka bekerja keras.
2) Bersemangat dan hemat.
3) Tekun dan profesional.
4) Efisien dan kreatif.
5) Jujur, displin, dan bertanggung jawab.
6) Mandiri.
7) Rasional serta memiliki visi yang jauh ke depan.
8) Percaya diri namun mampu bekerjasama dengan orang lain.
9) Sederhana, tabah dan ulet.
10) Sehat jasmani dan rohani.
3. Kinerja Karyawan
a. Pengertian Kinerja Karyawan
Menurut Mangkunegara (2008:67) istilah kinerja berasal dari kata
Job Performance atau Actual Performance atau prestasi kerja atau
prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang. Kinerja atau prestasi
kerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
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seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung
jawab yang diberikan kepadanya. Rivai dan Basri (2005:14)
menjelaskan kinerja adalah kesediaan seseorang atau kelompok orang
untuk melakukan sesuatu kegiatan yang menyempurnakannya sesuai
dengan tanggung jawabnya dengan hasil yang diharapkan. Menurut
Armstrong dan Baron dalam Wibowo (2010:7) kinerja merupakan hasil
pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan tujuan strategis
organisasi, kepuasan konsumen dan memberikan Kkontribusi pada

ekonomi.

Selanjutnya Simamora menyatakan dalam Hamzah (2002:62)
kinerja adalah keadaan atau tingkat perilaku seseorang yang harus
dicapai dengan persyaratan tertentu. Kinerja adalah hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya, sedangkan menurut Wirawan (2009: 5) konsep Kkinerja
merupakan singkatan dari kinetika energi kerja yang dalam bahasa
inggris adalah performance. Selanjutnya menurut Arifin (2006:66)
menjelaskan bahwa kinerja atau performance adalah keluaran yang
dihasilkan oleh fungsi-fungsi atau individu-individu pada suatu pekerjaan

atau suatu profesi tertentu.

Jadi dapat disimpulkan kinerja adalah tentang melakukan
pekerjaan dan hasil yang dicapai dari pekerjaan tersebut dan tentang apa
yang dikerjakan dan bagaimana cara mengerjakannya sehingga dapat
mempengaruhi produktivitas kerja yang membuahkan hasil kerja tertentu

setelah memenuhi sejumlah persyaratan.

. Faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan

Faktor yang mempengaruhi pencapaian kinerja adalah faktor
kemampuan atau ability dan faktor motivasi atau motivation. Hal ini
sesuai dengan pendapat Keith Davis dalam Mangkunegara (2008: 67-68)

yang merumuskan bahwa:



29

Human Performance = Ability + Motivation

Motivation = Attitude + Situation

Ability = Knowledge + Skill
1) Faktor kemampuan

Secara psikologis, kemampuan atau ability pegawai terdiri dari

kemampuan potensi (IQ) dan kemampuan reality (Knowledge +Skill)
dengan pendidikan yang memadai untuk jabatanya dan terampil dalam
mengerjakan pekerjaan sehari hari, maka ia akan lebih mudah mencapai
kinerja yang diharapkan. Oleh karena itu, pegawai perlu ditempatkan
pada pekerjaan yang sesuai dengan keahliannya.

2) Faktor motivasi

Motivasi terbentuk dari sikap atau attitude seorang pegawai
dalam menghadapi situasi atau situation kerja. Motivasi merupakan
kondisi yang menggerakkan diri karyawan yang terarah untuk mencapai
tujuan kerja. Selanjutnya Bintoro (2017:109-1010) menjelaskan bahwa
kinerja karyawan tidak selalu berada dalam kondisi yang baik karena hal
ini dapat dipengaruhi oleh beberapa hal. Berikut ini merupakan faktor-

faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan, yaitu :

3) Fasilitas kantor

Fasilitas kantor merupakan sarana yang menunjang seorang
karyawan untuk melakukan aktivitas kerjanya dengan baik dan apabila
perusahaan anda tidak dapat memberikan fasilitas yang memadai, tentu

saja hal ini akan menurunkan kinerja karyawan.

4) Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja merupakan faktor yang sangat penting, karena
hampir 80% karyawan resign jika lingkungan kerja mereka tidak baik.
Lingkungan kerja yang baik memiliki ruang kerja yang cukup luas,
penerangan yang sempurna dan temperatur udara yang sesuai dengan

luas ruangan kerja.
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5) Prioritas Kerja

Berikan prioritas kerja yang jelas. Karyawan akan merasa
kebingungan jika memberikan banyak tugas kepada mereka tetapi tidak
memberikan skala prioritas yang jelas, kemudian biarlah mereka
mengerjakan pekerjaanya satu demi satu dengan timeline yang sudah
ditentukan dan jangan menambah tugas yang lain

sebelum pekerjaan tersebut diselesaikan.

6) Supportive Boss

Sebagai atasan yang baik anda harus mau mendengarkan
pendapat dan pemikiran karyawan. Berikan dukungan kepada mereka
untuk mengemukakan pendapat dan ide-ide baru pada saat meeting, ajak
mereka untuk terlibat dalam proyek yang sedang anda kerjakan. Harus
memberikan ruang kepada mereka untukbelajar dan berkreasi pada
bidang yang mereka minati supaya mereka dapat terus mengasah

ilmunya.

. Indikator Kinerja

Menurut Robert L. Mathis dan Jackson dalam Nurandini (2014 :
21) menjelaskan kinerja pada dasarnya adalah apa yang dilakukan oleh
karyawan. Kinerja karyawan yang umum untuk kebanyakan pekerjaan

meliputi elemen sebagai berikut:

1) Kuantitas kerja
Kuantitas kerja adalah dalam menyelesaikan tugas pekerjaan

dapat memenuhi tujuan atau target yang diharapkan.

2) Kualitas kerja
Kualitas kerja adalah hasil pekerjaan dalam periode waktu

tertentu.

3) Ketepatan waktu
Ketepatan waktu adalah kemampuan untuk menyelesaikan

masalah dengan tepat dan benar yang dihadapi saat melaksanakan tugas
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tanpa mengandalkan keputusan dari atasannya.

4) Kehadiran

Kehadiran adalah sejaunh mana karyawan tepat waktu, mengamati
periode istirahat yang ditentukan dan catatan kehadiran secara
keseluruhan. Menurut Wibowo ( 2010:102) menjelaskan bahwa ada

beberapa indikator Kinerja antara lain:

a) Tujuan

Merupakan sesuatu keadaan yang lebih baik yang ingin dicapai di
masa yang akan datang. Dengan demikian, tujuan menunjukkan arah ke
mana kinerja harus dilakukan. Atas dasar arah tersebut, dilakukan kinerja
untuk mencapai tujuan. Untuk mencapai tujuan, diperlukan Kkinerja
individu, kelompok,dan organisasi. Kinerja individu maupun organisasi

berhasil apabila dapat mencapai tujuan yang dinginkan.

b) Standar
Adalah suatu ukuran apakah tujuan yang diinginkan dapat

dicapai. Tanpa standar, tidak dapat diketahui kapan suatu tujuan tercapai.

c) Umpan Balik

Yaitu masukan yang dipergunakan untuk mengukur kemajuan
Kinerja, standar kinerja, dan pencapaian tujuan. Dengan umpan balik
dilakukan evaluasi terhadap kinerja dan sebagai hasilnya dapat dilakukan
perbaikan kinerja.

d) Alat atau sarana

Alat atau sarana  merupakan  sumber daya yang
dapat dipergunakan untuk membantu menyelesaikan tujuan dengan
sukses. Alat atau sarana merupakan faktor penunjang utuk pencapaian
tujuan. Tanpa alat atau sarana, tujuan pekerjaan spesifik tidak dapat
dilakukan dan tujuan tidak dapat diselesaikan sebagaimana seharusnya.

Tanpa alat tidak mungkin dapat melakukan pekerjaan.



32

e) Motif

Merupakan alasan atau pendorong bagi seseorang untuk
melakukan sesuatu. Manajer memfasilitasi motivasi kepada karyawan
dengan insentif berupa uang, memberikan pengakuan, menetapkan tujuan
menantang, menetapkan standar terjangkau, meminta umpan balik,
memberikan kebebasan melakukan pekerjaan termasuk waktu melakukan
pekerjaan,menyediakan sumber daya yang diperlukan dan menghapuskan

tindakan yang mengakibatkan disintensif.

f) Peluang

Karyawan perlu mendapatkan kesempatan untuk menunjukkan
prestasi kerjanya. Terdapat dua faktor yang menyumbangkan pada
adanya kekurangan kesempatan untuk berprestasi, yaitu ketersediaan

waktu dan kemampuan untuk memenubhi syarat.

Gambar 2. 1

Kerangka Teori

Gaya
Kepemimpinan
(X1)

Kinerja Karyawan

(Y)

(X2)

Etos Kerja Islami /

Warna Hijau : pengaruh secara parsial
Warna Merah : pengaruh secara simultan
C. Kajian Teologis
Pada dasarnya, Alquran tidak pernah tersurat menyebutkan kata
pemimpin. Dalam Islam kepemimpinan sering dikenal dengan perkataan

khalifah yang bermakna “wakil” dalam surat al-Bagarah ayat 30 berbunyi :

;a)‘,afd,, % 20 P w,.fz’,)‘ P 1
G35 elalll Blita s e Ml (ha Lgd JaA3) 1516 4l (YT b Jela ) A%alall &t 08 3



33
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Artinya : Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat:
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi®.
Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu
orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah,
padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan
Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak
kamu ketahui"

Penggunaan kata khalifah setelah Rasululloh SAW sama
artinya yangterkandung dalam perkataan “amir” atau pengusaha. Oleh
karena itu kedua istilah dalam bahasa Indonesia disebut sebagai pemimpin
formal. Selain kata khalifah disebut juga Ulil Amri yang satu akar dengan
kata amir sebagaimana di atas. Kata Ulil Amri berarti pemimpin tertinggi
dalam masyarakat Islam. Sebagaimana firman Alloh SWT dalam Surat An
Nisa ayat 59 yang berbunyi:

Al ) 8 508 e b 22 38 ol B 5T 315 O3l Tl 5 1 gkl 15002 il 1

3

2o Fa sl L% PRI L [N ARy« S SR ST S Y0 T 2 @
09 5 Grudl s A Gl SAV) 4 5l 5 il & sie s 2K o) J s

Atinya : Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul
(Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat
tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul
(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari
kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.

Kepemimpinan dalam Islam adalah suatu proses atau kemampuan
orang untuk mengarahkan dan memotivasi tingkah laku orang lain, serta ada
usaha kerja sama sesuai dengan Al-Qur’an dan hadits untuk mencapai tujuan
yang diinginkan bersama. Pemimpin dan kepemimpinan dalam Islam punya
rujukan nagliyah, artinya ada isyarat- isyarat al-Qur’an yang memperkuat
perlu dan pentingnya kepemimpinan dalam sistem sosial. Dalam
kepemimpinan ini ada prinsip-prinsip yang harus dilakukan. Setiap pemimpin
dituntut mampu mempengaruhi dan mengarahkan karyawan mencapai tujuan

sesuai kebijakan kepemimpinannya. Oleh karena itu, pemimpin harus
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berperilaku bijak dalam memimpin agar visi,misi, dan tujuan organisasi di
bawah kepemimpinannya berhasil mencapai sasaran (Gatot dan Martono,
2014:223).

Selain gaya kepemimpinan, etos kerja islami juga berpengaruh
terhadap upaya meningkatkan kinerja karyawan. Dalam Al quran surat Al

Qhosos ayat 77 yang berbunyi :

Sl 18 V5 3 T ol S sl 5 TN (e il Y55 5a 81 Al A G L &
VY Cpandall End Y AT &) G 2T

Artinya : Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang
lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu

berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang-orang yang berbuat kerusakan.

Dijelaskan bahwa Alloh SWT memerintahkan manusia untuk bekerja
dan beerusaha untuk kepentingan duinia dan akhirat secara seimbang. Tidak
boleh seseorang hanya mengejar dunia saja dan melupakan akhiratnya, begitu
juga sebaliknya. Keduanya hendaknya berjalan dan diperhatikan secara
seimbang. Dalam ayat lain juga dipertegas dengann firman Alloh SWT dalam

surat At Taubah ayat 105 yang berbunyi

£k Ly K gy il e ) 0o O shealis Al 2l 1 (sl Tkt g
Voo (s

Artinya : Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-

Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu
akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan

yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu
kerjakan.

Kita harus giat bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidup diri sendiri
dan keluarga. Bahkan disampaikan oleh Rosulullohn SAW bahwa tidak ada
yang lebih baik dari usaha seseorang kecuali haasil kerjanya sendiri. Hal ini
tentunya juga bukan sembarangan kerja tetapi pekerjaan yang halal dan tidak

bertentangan dengan syariat agama Islam.
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D. Rumusan Hipotesis
Hipotesis adalah pernyataan sementara namun dapat diuji dan dapat
untuk memprediksi apa yang ingin ditemukan peneliti dalam data empiris
peneliti (Syaiful, 2018:39).

1. Pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan

Menurut Imam (2002) Kepemimpinan merupakan proses dimana
seseorang mempengaruhi bawahannya untuk bertingkah laku sesuai
dengan apa yang diharapkan. Secara singkat dapat dikatakan bahwa
kepemimpinan dalam prakteknya akan mempengaruhi tingkah laku dan
aktifitas kelompok. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Untung Wdiodo
(2006) Hasil penelitian menyimpulkan bahwa gaya kepemimpinan dan
kepuasan kerja secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap kinerja.
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai
berikut :
Ho . Gaya Kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap Kkinerja
karyawan
H1 : Gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan

2. Pengaruh etos kerja islami terhadap kinerja karyawan

Menurut Tasmara (2004:24) etos kerja islam bukan sekedar
bergerak atau bekerja, melainkan kepribadian yang bermuatan moral serta
menjadikan landasan moralnya tersebut sebagai sebuah cara bagi seorang
pribadi muslim dalam bekerja menuju makna hidup yang diridhoi Alloh
SWT demi untuk mendapatkan kebahagiaan di dunia dan akhirat. Oleh
karena itu, etos kerja sangat berkaitan erat dengan semangat kejujuran dan
profesionalitas sehingga dapat meningkatkan kinerja karyawan itu sendiri.
Menurut Fitrianto (2011) menyimpulkan bahwa etos kerja Islam yang
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Berdasarkan
uraian diatas maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut :
Ho : Etos kerja islami tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan

H2 : Gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan
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3. Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Etos Kerja llsami terhadap Kinerja
Karyawan.

Dalam hal ini mengukur secara bersama-sama atau simultan
hubungan antara gaya kepemimpinan dan etos kerja idlami terhadap
kinerja karyawan. Oleh karena itu dapat dirumuskan hipotesis sebagai
berikut :

Ho : Gaya kepempinan dan etos kerja islami tidak berpengaruh
terhadap kinerja karyawan.
H3 : Gaya kepempinan dan etos kerja islami berpengaruh terhadap

kinerja karyawan.



BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian yang Penulis lakukan adalah jika diliat dari
tempat kajianya termasuk penelitian lapangan atau field research
adalah  penelitian yang dilakukan untuk mempelajari secara
intensif tentang latar belakang keadaan sekarang. Dan interaksi
lingkungan sesuatu unit sosial, individu, kelompok, lembaga,
masyarakat dengan mengumpulkan data dan informasi yang
diperoleh langsung dari responden dan mengamati secara
langsung tugas tugas yang berhubungan dengan prosedur. Secara
khusus penelitian lapangan merupakan penelitian penelitian
dimana seseorang peneliti datang ketempat atau lokasi atau
lapangan untuk mengamati fenomena yang dilkukan secara
ilmiah.

Metode penelitian diartikan secara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu
(Sugiyono, 2010 : 2). Berdasarkan hal tersebut terdapat empat
kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu cara ilmiah, data, tujuan,
dan kegunaan. Cara ilmiah berarti kegiatan kegiatan penelitian itu
didasarkan pada ciri ciri keilmuan yaitu rasional, empiris
sistematis. Rasional berarti kegiatan penelitian dilakukan dengan
cara cara yang masuk akal sehingga terkangkau oleh pemikiran
manusia. Empiris berarti cara cara yang dapat diamati oleh indra
manusia. Sistematis artinya menggunakan langkah langkah yang
bersifat logisk emudian valid, reliabel dan objektif.

Sementara disini peneliti menggunakan penelitian yang
bersifat kuantitatif, penelitian kuantitatif adalah penelitian yang
menggunakan data berupa angka-angka dan  analisis
menggunakan statistik. Menurut Tanzeh (2009: 20) Pendekatan
kuantitatif bertujuan untuk menguji teori, membangun fakta,

menunjukkan hubungan antar variabel, memberikan deskripsi
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statistik, menaksir dan meramalkan hasilnya. Dalam penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh dari gaya
kepemimpinan dan etos kerja islami terhadap kinerja karyawan.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Bank Syariah Mandiri Kantor
Cabang Pembantu Ajibarang yang berada di Jl. Raya
Pancasan Kaliumbul Ajibarang Kabupaten Banyumas Jawa
tengah 53163,
2. Waktu Penelitian
peneliti melakukan penelitian dari tanggal 13 Januari 2020
sampai dengan 13 September 2020 hingga data data yang
dibutuhkan untuk penyusunan skripsi telah terpenuhi.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi Penelitian

Populasi adalah suatu kesatuan individu atau subyek pada
wilayah dan waktu serta dengan kualitas tertentu yang akan
diamati/diteliti (Supardi, 2005: 101) Dalam penelitian ini
populasi yang dimaksud adalah karyawan Bank Syariah
Mandiri Kantor Cabang Pembantu Ajibarang sejumlah 16
orang.

2. Sampel

Menurut Arikunto (2010 : 174) sampel adalah sebagian
atau wakil populasi yang diteliti. Jika kita hanya akan meneliti
sebagian dari populasi, maka penelitian tersebut disebut
penelitian sampel. Jumlah keseluruhan sampel adalah
sebanyak jumlah atau ukuran sampel yang ditetapkan. Dalam
penelitian ini tidak digunakan teknik sampling karena sampel
yang diteliti adalah keseluruhan dari populasi yang ada atau
disebut dengan sensus. Mengingat jumlah populasi hanya
sebesar 16 karyawan yang terdiri dari kesuluruhan jumlah
karyawan yang ada pada Bank Syariah Mandiri Kantor
Cabang Pembantu Ajibarang, maka layak untuk diambil
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keseluruhan untuk dijadikan sampel tanpa harus mengambil
sampel dalam jumlah tertentu.
D. Variabel dan Indikator Penelitian
1. Variabel

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk

apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari

sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian

ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2010: 38). Menurut Syaiful

(2008: 129) variabel merupakan sesuatu yang mempunyai

nilai dan dapat diukur, baik berwujud (tangible) maupun tidak

berwujud (intangible). Selanjutnya, variabel terbagi menjadi

dua yaitu :

a. Variabel Independen atau Variabel Bebas

Menurut Sugiyono (2010: 39) Variabel independen

sering disebut juga variabel bebas. Variabel bebas adalah
variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat).
Variabel Independen (variabel bebas) merupakan variabel
yang memengaruhi variabel lain, yang pada umumnya
berada dalam urutan tata waktu yang terjadi lebih dulu.
Keberadaan variabel ini, menjelaskan terjadinya fokus
atau topik penelitian (Martono, 2011: 57). Variabel
independen pada penelitian ini yaitu Gaya Kepemimpinan
(X1), Etos Kerja Islami (X2).

b. Variabel Dependen atau Variabel Terikat

Variabel dependen sering disebut sebagai output,

kriteria, konsekuen. Dalam bahasa indonesia sering
disebut sebagai variabel terikat. Merupakan variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya
variabel bebas. Dinamakan variabel dependen karena
kondisi atau variasinya terikat atau dipengaruh oleh

variasi variabel lain, yaitu dipengaruhi variabel bebas
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(Syaiful, 2018: 130). Dalam penelitian ini menggunakan

variabel dependen (Y) kinerja karyawan Bank Syariah
Mandiri KCP Ajibarang.
2. Indikator Penelitian

Indikator adalah bagian dari variabel-variabel yang dapat

diukur Indikator inilah yang dijadikan item-item pertanyaan

dalam kuesioner.

Tabel 3.1

Indikator Penelitian

keimanan atau akidah Islam
berkenaan  dengan  Kkerja.
Aqgidah itu terbentuk oleh
ajaran wahyu dan akal yang
bekerja sama, sehinggadapat

No | Variabel Definisi Indikator

1. | Kinerja istilah kinerja berasal dari Kuantitas
Karyawan | kata Job Performance atau Kualitas
(Y) Actual Performance (prestasi Ketepatan waktu

kerja atau prestasi Kehadiran
sesungguhnya yang dicapai
olen  seseorang). Kinerja
(prestasi kerja) adalah hasil
kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh
seorang  pegawai  dalam
melaksanakan tugasnya
sesuai  dengan  tanggung
jawab yang diberikan
kepadanya.

2. | Gaya Gaya Kepemimpinan adalah Kemampua
Kepemim | kemampuan seseorang dalam Kepribadian
pinan (X1) | mengatur, mempengaruhi Pengalaman

orang lain untuk melakukan Intelektual

suatu usaha koopereatif Lingkungan kerja
dalam mencapai tujuan yang

sudah

ditetapkan perusahaan.

3. | Etos Kerja | etos kerja dalam perspektif Aktif dan juga
Islami Islam  diartikan  sebagai suka bekerja
(X2) pancaran dari sistem keras

Bersemangat dan
hemat

Tekun dan
profesional
Efisien dan
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dibangun paradigma etos |kreatif

kerja yang Islami. - Jujur, displin, dan
bertanggung
jawab

- Mandiri

- Rasional serta
memiliki
visi,yang jauh ke
depan

- Percaya diri

- mampu
bekerjasama
dengan orang lain

- Sederhana, tabah
dan ulet

- Sehat  jasmani
dan rohani

a

dalam penelitian ini ada 2 macam data yang digunakan oleh

Penulis yaitu :

1.

Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari
responden atau obyek yang diteliti atau ada hubungannya

dengan obyek yang diteliti. Data tersebut bisa diperoleh

langsung dari personel yang diteliti dan dapat pula berasal

dari lapangan. Data langsung dari personel tergantung dari
obyek mana yang diteliti. Data primer diperoleh secara

langsung dari responden yaitu kinerja karyawan Bank Syariah
Mandiri Kantor Cabang Pembantu Ajibarang.
Data Sekunder

Data sekunder vyaitu data yang telah lebih dahulu

dikumpulkan dan dilaporkan oleh orang atau instansi diluar

peneliti. Dalam hal ini Penulis memperoleh dari data
informasi yang diambil dari buku, jurnal, internet , dan
kepustakaan lain sebagai bahan penunjang penelitian yang
berkaitan dengan pembahasan ini. Data sekunder dalam
penelitian ini  berupa dokumen-dokumen Bank Syariah

Mandiri Kantor Cabang Pembantu Ajibarang.




F. Metode Pengumpulan Data
Metode pengambilan data adalah teknik atau cara yang
dilakukan oleh peneliti untuk mendapatkan data yang akan
dianalisis atau diolah untuk menghasilkan suatu kesimpulan
(Bawono, 2006: 29). Adapun metode yang peneliti gunakan
sebagai berikut :
1. Wawancara
Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan
data dengan jalan komunikasi, yakni melalui kontak atau
hubungan pribadi antara pengumpul data (pewawancara)
dengan sumber data (responden) (Rianto Adi, 2004 : 65).
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara
atau interviewer yang mengajukan pertanyaan dan yang
diwawancarai yang memberikan jawaban data pertanyaan itu.
Wawancara adalah sebuah interaksi yang didalamnya terdapat
pertukaran  atau  berbagai  aturan, atau tanggung
jawab,perasaan, kepercayaan, motif dan informasi (Haris
Herdiansyah, 2014: 31). Wawancara digunakan  sebagai
teknik pengumpulan data apabila ingin melakukan studi
pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus
diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari
responden yang lebih mendalam (Sugiyono, 2010 : 137) .
Dalam penelitian ini wawancara dilakukan dengan Bapak
Diantoro selaku Branch Manager BSM KCP Ajibarang dan
Ibu Oka Maharani selaku Branch Operasional and Service
Manager BSM KCP Ajibarang
2. Kuesioner
Kuesioner atau angket dalah sejumlah pertanyaan secara
tertulis yang akan dijawab oleh responden penelitian, agar
peneliti memperoleh data lapangan atau empiris untuk

memecahkan masalah penelitian dan menguji hipotesis yang
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telah ditetapkan (Supardi, 2005: 127). Menyebar angket
kepada 16 karyawan di BSM KCP Ajibarang. Dari kuesioner
tersebut terdiri dari data responden dan butir-butir pertanyaan
yang digunakan untuk mendapatkan data yang Penulis
inginkan. Sugiyono (2010: 97) Menjelaskan angket berupa
pertanyaan dan pernyataan yang memiliki alternatif jawaban

yang harus dipilih responden.

Bentuk angket yang digunakan adalah skala linkert.
Sugiyono menejelaskan dalam bukunya (2010: 100) Skala
linkert untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seorang
atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan
skala linkert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan
sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang
dapat berupa pertanyaan atau pernyataan. Jawaban dari setiap
instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan
tersebut diberi skor atau nilai sebagai berikut 1 sampai 5.

e Skala 1 : Diartikan sebagai “Sangat
Tidak Setuju” (STS)

o Skala 2 Diartikan sebagai “Tidak
Setuju” (TS)

e Skala 3 : Diartikan sebagai “Netral” (N)

e Skala 4 : Diartikan sebagai “Setuju” (S)

e Skala 5 : Diartikan sebagai “Sangat
Setuju” (SS)

G. Teknik Analisis Data
Metode yang digunakan dalam menganalisis data penelitian
ini yaitu menggunakan metode kuantitatif. Metode ini disebut
sebagai metode positivistik karena berlandasakan pada filsafat
positivisme. Metode ini sebagai metode ilmiah atau scientific
karena telah memenuhi kaidah- kaidah ilmiah yaitu konkrit atau
empiris, objektif, terukur, rasional, dan sistematis. Metode ini
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disebut metode kuantitatif karena data penelitian berupa angka-
angka dan analisis menggunakan statistik (Sugiyono 2010, 93).
Sesuai dengan jenis dan metode penelitiannya, analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi

linier berganda.

Analisis data dilakukan dengan aplikasi komputer, yaitu
program Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) 25.
SPSS merupakan sebuah software komputer yang salah satu
fungsinya adalah untuk menghitung data statistik. Dengan
menggunakan program ini analisis yang dilakukan akan lebih
efektif dan efisien.

1. Uji Validitas

Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang
terjadi pada obyek penelitian dengan data yang dilaporkan
oleh peneliti (Sugiyono, 2010: 122). Uji validitas dilakukan
untuk mengetahui apakah suatu instrumen alat ukur telah
menjalankan fungsi ukurannya. Validitas menunjukkan
ketepatan dan kecermatan alat ukur dalam melakukan fungsi
ukurannya. Suatu skala pengukuran disebut valid bila ia
melakukan apa yang seharusnya dilakukan dan mengukur apa
yang seharusnya diukur (Wijaya, 2013 : 88).

Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan teknik
korelasi product moment digunakan untuk menganalisis item,
dimana setiap nilai yang ada pada setiap butir pertanyaan
dikorelasikan dengan nilai total seluruh butir pertanyaan. Uji
validitas dilakukan dengan membandingkan r hitung dengan t
tabel untuk tingkat signifikasi 5% dari degree of freedom (df)
= n-2, dalam hal ini n adalah jumlah sampel. Jika r hitung > r
tabel product moment maka pertanyaan atau indikator tersebut
dinyatakan valid.61 Sebaliknya jika r hitung < r tabel maka
pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan tidak valid
(Tanzeh, 2009: 73). Uji validitas menggunakan teknik
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korelasi product moment. Dengan tingkat signifikasi a = 5%.

Untuk menguji validitas kuesioner dalam penelitian ini
digunakan rumus korelasi product moment. Analisis validitas
kuesioner meliputi variabel gaya kepemimpinan (X1), etos
kerja islami (X2), dan kinerja karyawan (Y). Dengan rumus
sebagai berikut:

NG -ENEY)
7 JINT X XAIN T VAR V)]

Keterangan :
r : Koefisien korelasi (r-hitung)
X : Skor variabel independen
Y : Skor variabel dependen
>XY : Hasil kali skor butir
dengan skor total

N : Jumlah responden

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas atau keandalan adalah ukuran suatu
kestabilan dan konsisten responden dalam menjawab hal
yang berkaitan dengan bentuk pertanyaan yang merupakan
dimensi suatu variabel dan disusun dalam  suatu  bentu
kuesioner. Atau dengan kata lain, untuk mengetahui adanya
konsistensi alat ukur dalam penggunaannya. Pengujian
reliabilitas pada dasarnya adalah sejauh mana hasil suatu
pengukuran dapat dipercaya. Jika hasil pengukuran yang
dilakukan secara berulang relatif sama maka pengukuran
tersebut dianggap memiliki tingkat reliabilitas yang baik
(Suliyanto, 2006: 149) Pengukuran reliabiliatas dilakukan
dengan cara one shot atau pengukuran sekali saja dengan
alat bantu SPSS uji statistik Cronbach Alpha (a).
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Pengujian reliabilitas pada dasarnya adalah sejauh mana
hasil suatu pengukuran dapat dipercaya. Jika hasil
pengukuran yang dilakukan secara berulang relatif sama
maka pengukuran tersebut dianggap memiliki tingkat
reliabilitas yang baik (Sugiyono, 2010: 364). Kriteria suatu
instrument  penelitian  dikatakan  reliabel dengan
menggunakan teknik Cronbach’s Alpha, jika koefisien
reliabilitas (r) lebih besar 0,6 (Tanzeh, 2009: 73). Uji
reliabilitas untuk alternatif lebih dari dua menggunakan uji

cronbach alpha dengan rumus sebagai

berikut :
k Y ab?
T _<k—1)<1_ at? )
Keterangan :
Tii : Reliabilitas instrument
Kk : Banyak butir Pertanyaan
at? : Varian total

Yab? :Jumlah varian butir

Uji asumsi klasik

Sebelum dilakukan analisis regresi linier berganda, maka
terlebih dahulu dilakukan pengujian keabsahan regresi
berdasarkan asumsi klasik untuk mengukur ketepatan fungsi
regresi dalam menaksir aktualnya. Uji asumsi klasik dengan
tujuan  untuk  mengetahui  apakah  variabel-variabel
menyimpang dari asumsi klasik. Asumsi klasik merupakan
tahapan yang penting dilakukan dalam proses analisis regresi.
Apabila tidak terdapat gejala asumsi klasik diharapkan dapat

dihasilkan model regresi yang handal sesuai dengan kaidah
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BLUE (Best Linier Unbiased Estimator), yang menghasilkan
model regersi yang tidak bisa dan handal sebagai penaksir

(Bawono, 2006: 115). Asumsi klasik yang digunakan meliputi

a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui
apakah variabel dependen, independen, atau keduanya
berdistribusi normal, mendekati normal atau tidak.
Model regresi yang baik hendaknya berdistribusi
normal atau mendekati normal (Husein, 2013:181).

Rumus uji normalitas sebagai berikut :

2= 2 (0; — E))?
E;

Keterangan :

x? = Nilai xz

O; =Nilai observasi

E; = Nilai expected atau harapan

Uji normalitas pada regresi bisa menggunakan
beberapa metode, antara lain dengan metode
Kolmogorov Smirnov Z untuk menguji normalitas pada
masing-masing  variabel dan metode Normal
Probablity Plots. Dalam penelitian ini menggunakan
metode Kolmogorov Smirnov Z. Dasar pengambilan
keputusan untuk mendeteksi kemormalan dengan
menggunakan metode Kolmogorov Smornov Z, suatu
variabel dikatakan berdistribusi normal dengan kriteria
sebagai berikut:

1) Nilai variabel > taraf signifikansi 5% atau

0,05 maka distribusi dikatakan normal.
2) Nilai variabel < taraf signifikansi atau 0,05

maka distribusi dikatakan tidak normal.
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b. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji
apakah model regresi ditemukam adanya korelasi antar
variabel bebas. Jika terjadi korelasi, terdapat masalah
multikolinieritas yang harus diatasi Multikolinieritas
adalah keadaan dimana antara dua variabel bebas atau
lebih pada model regresi hubungan linier yang
sempurna atau mendekati sempurna. Model regresi
yang baik mensyaratkan tidak adanya masalah
multikolinieritas. Dalam penelitian ini menggunakan
nilai Variance Inflantion Factor atau VIF. Jika
nilai VIF < 4, maka tidak terjadi
multikoliniritas (Tanzeh, 2009:74).

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan
lain tetap disebut homoskedastisitas, untuk varians
yang berbeda disebut heterokedasititas. Model regresi
yang baik adalah yang dapat disimpulkan bahwa
model  regresi  tidak  mengandung  adanya
heterokedastisitas  (Ghozali, 2001:69) . Untuk
mendeteksi ada tidaknya heterokedastisitas ada
beberapa metode, antara lain dengan cara uji
spearmans’s rho, Uji park, uji glejser, dan dengan pola
titik titik pada scatterplots regresi.

Uji  heterokedastisitas dalam penelitian ini
menggunakan metode glejser. Dalam metode glejser,
dilakukan dengan meregresikan semua varibel bebas
terhadap nilai mutlak residualnya. Ada tidaknya
heterokedastisitas  ditandai  dengan  signifikansi

terhadap nilai kepercayaan 5%, dengan signifikansi
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variabel sebesar > 0,05.
d. Uji Autokorelasi
Menurut Umar (2013:181) uji autokorelasi
dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi
linier ada hubungan yang kuat baik positif maupun
negatif antara data yang ada pada variabel-variabel
penelitian. Model regresi yang baik mensyaratkan
tidak adanya masalah autokorelasi. Untuk mengujiatau
mengetahui ada tidaknya autokorelasi dapat dilakukan
dengan beberapa metode yaitu dengan menggunakan
Durbin Waston (DW Test) dan Run Test. Pengambilan
keputusan ada tidaknya autokorelasi dengan model
Durbin Waston (DW Test) sebagai berikut :
1) dU < DW < 4-dU maka Ho diterima (tidak
terjadi autokorelasi).
2) DW, dL atau DW > 4-dL maka Ho ditolak
(terjadi autokorelasi).
3) dL <DW, dU atau 4-dU < DW < 4-dL maka
tidak ada keputusan yang pasti.

Apabila menggunakan Run Test dilihat dari nilai
signifikansinya. Apabila nilai signifikansi lebih dari
0,05 maka residual bersifat random atau tidak terjadi
autokorelasi antar nilai residual. Dalam penelitian ini

menggunakan Durbin Waston (DW Test).

4. Analisis Regresi Linier Berganda

Regresi berganda digunakan untuk menganalisa data yang
bersifat multivariate.  Analisis ini  digunakan untuk
meramalkan nilai variabel dependen (Y), dengan variabel
independen yang lebih dari satu. Analisis regresi berganda
digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh gaya

kepemimpinan (X1 ), etos kerja islami (X2) terhadap kinerja
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karyawan BSM KCP Ajibarang (). Persamaan regresi linear
berganda dicari dengan rumus:
Y= o+ ﬂ1X1+ B2X2+E

Keterangan :
Y = Kinerja Karyawan
a = Konstanta
BB, = Koefisien regresi masing-masing variabel
X, = Gaya kepemimpinan
X, = Etos kerja islami
E = Kesalahan

5. Uji Hipotesis

Uji  hipotesis merupakan suatu prosedur yang akan
menghasilkan suatu keputusan, yaitu menerima atau menolak
hipotesis (Hasan, 2004:34). Uji hipotesis digunakan untuk
mengetahui hubungan dari variabel-variabel yang akan diteliti.
Dalam penelitian ini menggunakan uju hipotesis sebagai berikut:

a. Uji T (Parsial)

Uji T digunakan untuk melihat tingkat signifikansi
variabel independen mempengaruhi variabel dependen
secara individu atau sendiri-sendiri. Pengujian ini
dilakukan secara persial atau individu, dengan
menggunakan uji t statistik untuk masing- masing
variabel bebas, dengan tingkat kepercayaan tertentu
(Bawono, 2006:89). Uji T digunakan untuk
mengetahui  apakah ~ masing-masing  variabel
independen berpengaruh nyata atau tidak  terhadap
variabel dependennya.

1) Ho : = artinya variabel independen secara parsial

(gaya kepemimpinan dan etos kerja islami) tidak

berpengaruh positif dan signifikan terhadap
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variabel dependen (kinerja).

2) Ha : = artinya variabel independen secara parsial
(gaya kepemimpinan dan etos kerja islami)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap

variabel dependen (kinerja).
Dasar pengambilannya adalah :

a) Jika t hitung < t tabel, maka Ho diterima,
artinya tidak ada pengaruh yang positif dan
signifikan antara variabel independen dengan
variabel dependen.

b) Jikat hitung >t tabel, maka Ho ditolak, artinya
ada pengaruh yang positif dan signifikan antara
variabel independen dengan variabel dependen.

Di samping membandingkan t hitung dengan t

tabel agar bisa menentukan Ho diterima atau tidak,
dapat pula dengan melihat nilai signifikasinya apakah
lebih atau kurang dari 5% (Bawono, 2006:91).

Uji F (Simultan)

Uji F dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
seberapa jauh semua variabel independen secara
bersama-sama dapat mempengaruhi variabel dependen
(Bawono, 2006: 91). Uji F digunakan untuk menguji
hubungan seluruh variabel independen terhadap
variabel dependen secara simlutan (bersamasama).
Pengujian ini dilakukam untuk menguji apakah
variabel gaya kepemimpinan dan etos kerja islami
secara simultan atau bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap Kkinerja karyawan. Menurut
Suliyanto (2006:198) Kriteria pengujian hipotesis
diterima apabila f hitung > f tabel dan sig
<0,05.
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Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah

1) Ho = artinya variabel independen secara
serempak  atau bersama-sama (gaya
kepemimpinan dan etos kerja islami) tidak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
variabel dependen (kinerja).

2) Ha = artinya variabel independen secara
serempak  atau bersama-sama  (gaya
kepemimpinan dan etos kerja islami) tidak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap

variabel dependen (kinerja).
Dasar pengambilan keputusan sebagai berikut :

a) Jika F hitung < F tabel, maka Ho diterima
artinya tidak ada pengaruh yang signifikan
antara variabel independen secara bersama-
sama terhadap variabel dependen.

b) Jika F hitung > F tabel, maka Ho ditolak
artinya ada pengaruh yang signifikan antara
variabel independen secara bersamasama

terhadap variabel dependen.

Disamping dengan membandingkan F hitung
dengan F tabel untuk menentukan Ho diterima atau
tidak dapat dengan melihat nilai signifikansinya
apakah lebih atau kurang dari 5% (Bawono,
2006:92).

c. Koefisien Determinasi (Rz)
Menurut Bawono (2006:92) koefisien determinasi
menunjukkan sejauh mana tingkat hubungan antara

variabel dependen dengan variabel independen atau



sejaun  mana  kontribusi  variabel independen
mempengaruhi variabel dependen. Apabila angka
koefisien determinasi (R%) semakin mendekati berarti
model regresi yang digunakan sudah semakin tepat
sebagai model penduga terhadap variabel dependen.
Nilai koefisien determinasi merupakan suatu ukuran
yang menunjukkan besar sumbangan dari variabel
penjelas terhadap varibel respon. Dengan kata lain,
koefisien determinasi menunjukkan variasi naik
turunnya Y yang diterangkan oleh pengaruh linier X.
Nilai koefisien determinasi adalah diantara nol dan

satu.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah berdirinya Bank Syariah Mandiri KCP Ajibarang

Kehadiran Bank Syariah Mandiri (BSM) sejak tahun 1999,
sesungguhnya merupakan hikmah sekaligus berkah pasca Krisis
ekonomi dan moneter 1997 — 1998. Sebagaimana diketahui, krisis
ekonomi dan moneter sejak Juli 1997, yang disusul dengan krisis multi
dimensi termasuk di panggung politik nasional, telah menimbulkan
beragam dampak negatif yang sangat hebat terhadap seluruh sendi
kehidupan masyarakat, tidak terkecuali dunia usaha. Dalam kondisi
tersebut, industri perbankan nasional yang didominasi oleh bank —
bank konvensional mengalami krisis luara biasa. Pemerintah akhirnya
mengambil tindakan dengan merestrukturisasi dan merakapitalisasi
sebagian bank — bank di Indonesia. Salah satu bank konvensional, PT
Bank Susila Bakti (BSB) yang dimiliki oleh Yayasan Kesejahteraan
Pegawai (YKP) PT Bank Dagang Negara dan dan PT Mahkota Prestasi
juga terkena dampak krisis. BSB berusaha keluar dari situasi tersebut
dengan melakukan upaya merger dengan beberapa bank lain serta
mengundang investor asing.

Pada saat bersamaan, pemerintah melakukan penggabungan
(merger) empat bank (Bank Dagang Negara, Bank Bumi, Bank Bumi
Daya, Bank Exim dan Bapindo) menjadi satu bank baru bernama PT
Bank Mandiri (Persero) pada tanggal 31 Juli 1999. Kebijakan
penggabungan tersebut juga mendapatkan dan menempatkan PT Bank
Mandiri (Persero) Tbhk. Sebagai pemilik mayoritas baru BSB. Sebagai
tindak lanjut dari keputusan merger, Bank Mandiri melakukan
konsolidasi serta membentuk Tim Pengembangan Perbankan Syariah.
Pembentukan tim ini bertujuan untuk mengembangkan pelayanan
perbankan di kelompok perusahaan Bank Mandiri, sebagai respon atas
diberlakukannya UU No. 10 tahun 1998, yang memberi peluang bank
umum untuk melayani transaksi syariah (dual banking system).
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Tim Pengembangan Perbankan Syariah memandang bahwa
pembekalan UU tersebut merupakan momentum yang tepat untuk
melakukan konversi PT Bank Susila Bakti dari bank konvensional
menjadi Bank Syariah. Oleh karenanya, Tim Pengembangan Syariah
segera mempersiapkan sistem dan infrastrukturnya, sehingga kegiatan
usaha BSB berubah dari bank konvensional menjadi bank yang
beroperasi berdasarkan prinsip syariah dengan nama PT Bank Syariah
Mandiri sebagaimana tercantum dalam Akta Notaris: Sutjipto, SH, No.
23 tanggal 8 September 1999. Perubahan kegiatan usaha BSB menajdi
bank umum Syariah dikukuhkan oleh Gubernur Bank Indonesia
melalui SK Gubernur Bl No. 1/24/ KEP.BI1/1999, 25 Oktober 1999.
Selanjutnya, melalui Surat Keputusan Deputi Gubernur Senior Bank
Indonesia No. 1/1KEP.DGS/1999, Bl menyetujui perubahan nama
menjadi PT Bank Syariah Mandiri. Menyusul pengukuhan dan
pengakuan legal tersebut, PT Bank Syariah Mandiri secara resmi mulai
beroperasi sejak Senin tanggal 25 Rajab 1420 H atau tanggal 1
November 1999.

Seiring dengan cita-cita Bank Mandiri Syariah untuk berbakti pada
negara sampai pelosok nusantara, Bank Syariah Mandiri melihat
prospek bisnis yang sangat potensial dan bagus di daerah Ajibarang,
Banyumas, Provinsi Jawa Tengah sebagai tempat untuk memperluas
usahanya di bidang perbankan dengan mengembangkan nilai-nilai
syariahnya, Sehingga didirikanlah Kantor Cabang Bank Mandiri
Syariah di JI. Raya Pancasan Ruko Blonk F-7 Ajibarang, Banyumas.
Bank Syariah Mandiri ini mulai beroperasi pada tanggal 14 November
2011 dengan Kepala Cabang pertamanya yaitu Bapak Trihadi
Komarudin (Oka Mabharani, 2020).

2. Visi dan Misi Bank Syariah Mandiri KCP Ajibarang
a. Visi
Bank Syariah Mandiri KCP Ajibarang memiliki visi
menjadi bank syariah yang terdepan dan modern, adapaun
misi, dan budaya kerja Bank Syariah Mandiri KCP
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Ajibarang sebagai berikut (Maharani, 2020)

Misi

1) Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan di atas rata — rata
industri yang berkesinambungan.

2) Meningkatkan kualitas produk dan layanan berbasis teknologi
yang melampaui harapan nasabah.

3) Mengutamakan penghimpunan dana murah dan penyaluran
pembiayaan pada segmen ritel

4) Mengembangkan bisnis atas dasar nilai — nilai syariah
universal.

5) Mengembangkan manajemen talenta dan lingkungan
kerja yang sehat.

6) Meningkatkan kepedulian terhadap masyarakat dan
lingkungan.

Budaya Kerja

Bank Syariah Mandiri sebagai bank yang beroperasi
atas dasar prinsip syariah menetapkan budaya perusahaan
yang mengacu kepada sikap akhlakul karimah (budi
pekerti mulia), yang terangkum dalam lima pilar.
Kepemimpinan berlandaskan kasih sayang, selalu
transparan, membimbing, visioner, komunikatif dan
memberdayakan. Selain itu, Bank Syariah Mandiri juga
memiliki budaya perusahaan yang harus ditaati oleh
segenap karyawan yaitu ETHIC yang meliputi:

1) Exellence

Berupaya mencapai kesempurnaan melalui perbaikan
yang terpadu dan berkesinambungan.

2) Teamwork

Mengembangkan lingkungan kerja yang saling bersaing.

3) Humanity

Menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan yang religius.

4) Integrity
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Menaati kode etik profesi dan berfikir serta berperilaku

terpuji.

5) Customer Focus

Memahami dan memenuhi kebutuhan pelanggan untuk

menjadikan Bank Syariah Mandiri sebagai mitra yang
terpercaya dan menguntungkan.

Dengan adanya lima pilar dan budaya perusahaan yang harus
ditaati di Bank Syariah Mandiri KCP Ajibarang, membuktikan bahwa
segenap karyawan harus benar-benar memahami, mengerti dan
mentaati lima pilar dan budaya perusahaan di Bank Syariah Mandiri
KCP Ajibarang, karena tanpa adanya lima pilar dan budaya perusahaan
tersebut, maka tidak akan mungkin perusahaan dapat memberikan
pelayanan terbaik sesuai dengan tata cara dan aturan-aturan yang
berlaku di Bank Syariah Mandiri KCP Ajibarang.

Secara tidak langsung, kelima pilar dan budaya perusahaan yang
ada di Bank Syariah Mandiri adalah sebuah pedoman dan tuntunan
perusahaan yang telah lama dijalankan. Dari kelima pilar dan budaya
perusahaan di Bank Syariah Mandiri menunjukan bahwa dari segi
syariat agama Islam mengajarkan bahwa setiap manusia dituntut untuk
ikhtiar dan berdoa sesuai dengan apa yang telah diajarkan agama Islam
kepada seluruh umat-Nya agar selalu berpegangan pada kebenaran
yang didasari dengan kejujuran hati, profesionalisme dan
bertanggungjawab serta istigomah dalam melaksanakan tugas yang
telah diamanahkan.

. Struktur Organisasai Bank Syariah Mandiri KCP Ajibarang

a. Branch Manager : Diantoro

b. Branch Operasional and Servise Manager : Oka Maharani

c. General Suport Staff : Bonny Patih Raja
d. Consumer Banking Relationship Manager : Gentar Prabowo
e. Kepala Warung Mikro > Artiko Jalu

f.  Consumer Admin Staff : M Agma Maulana

: M Afrian Wicaksono

g. Customer Service : Nur Lazimah



h. Teller
i. Assistant Analisis Mikro

J. Mikro Financing Sales

k. Security

I. Office Boy

m. Driver
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: Faisal Gian P
: Deddy Haryadi
: Agus Tri Widodo

Ifan Kurniadi

: Karsono

Yusuf Amin

: Sutarso

: Subagiyo

Gambar 4.1

Struktur Organisasai Bank Syariah Mandiri KCP Ajibarang
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4. Produk Produk Bank Syariah Mandiri KCP Ajibarang
Sama dengan produk bank pada umumnya, bank syariah mandiri
KCP Ajibarang memiliki produk jasa pendanaan dan pembiayaan,
adapun produk-produk sebagai berikut (Maharani, 2020) :
a. Produk Pendanaan (Funding)
1) Tabungan BSM
Tabungan BSM adalah tabungan dalam mata uang rupiah
yang penarikan dan setorannya dapat dilakukan setiap saat
selama jam kas dibuka dikonter BSM atau melaui ATM.
2) Tabungan Berencana
Tabungan Berencana adalah tabungan berjangka yang
memberikan nisbah bagi hasil berjenjang serta kepastian
pencapaian target dana yang telah ditetapkan.
3) Tabungan Simpatik
Tabungan berdasarkan prinsip wadiah yang penarikannya
dapat dilakukan setiap saat berdasarkan syarat-syarat yang
disepakati.
4) Tabungan Pensiun BSM
Tabungan Pensiun BSM adalah simpanan dalam mata uang
rupiah berdasarkan prinsip mudharabah mutlagah, yang
penarikannya dapat dilakukan setiap saat berdasarkan syarat-
syarat dan ketentuan yang disepakati. Produk ini merupakan
hasil kerjasama BSM dengan PT Taspen yang diperuntukkan
bagi pensiunan pegawai negeri Indonesia.
5) Tabungan Mabrur
Tabungan dalam mata uang rupiah untuk membantu
pelaksanaan ibadah haji dan umrah.
6) BSM Giro
Sarana penyimpanan dana dalam mata uang Rupiah untuk
kemudahan transaksi dengan pengelolaan berdasarkan prinsip
wadiah yad dhamanah.



7)

8)

9
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BSM Giro Valas

Sarana penyimpanan dana dalam mata uang US Dollar
untuk kemudahan transaksi dengan pengelolaan berdasarkan
prinsip wadiah yad dhamanah untuk perorangan atau non-
perorangan.
BSM Deposito

Investasi berjangka waktu tertentu dalam mata uang rupiah
yang dikelola berdasarkan prinsip Mudharabah
Muthlagah untuk perorangan dan non-perorangan.
BSM Deposito Valas

Investasi berjangka waktu tertentu dalam mata uang asing
yang dikelola dengan prinsip Mudharabah Muthlagah untuk

perorangan dan non-perorangan.

. Produk Pembiayaan ( Financing)

1)

2)

BSM Implan

BSM Implan adalah pembiayaan konsumer dalam valuta
rupiah yang diberikan oleh bank kepada karyawan tetap
Perusahaan yang pengajuannya dilakukan secara masal
(kelompok). BSM Implan dapat mengakomodir kebutuhan
pembiayaan bagi para karyawan perusahaan, misalnya dalam
hal perusahaan tersebut tidak memiliki koperasi karyawan,
koperasi karyawan belum berpengalaman dalam kegiatan
simpan pinjam, atau perusahaan dengan jumlah karyawan
terbatas.
Multiguna pembiayaan Pensiun

Pembiayaan kepada Pensiunan merupakan penyaluran
fasilitas pembiayaan konsumer (termasuk untuk pembiayaan
multiguna) kepada para pensuinan, dengan pembayaran
angsuran dilakukan melalui pemotongan uang pensiun
langsung yang diterima oleh bank setiap bulan (pensiun
bulanan). Akad yang digunakan adalah akad murabahah atau

ijarah.
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3) Griya BSM

Pembiayaan Griya BSM adalah pembiayaan jangka pendek,
menengah, atau panjang untuk membiayai pembelian rumah
tinggal  (konsumer), baik baru maupun bekas, di
lingkungan developer dengan sistem murabahah.

4) BSM Pembiayaan Kendaraan Bermotor (PKB)

BSM Pembiayaan Kendaraan Bermotor (PKB) merupakan
pembiayaan untuk pembelian kendaraan bermotor dengan
sistem murabahah.

5) BSM Cicil Emas

BSM Cicil Emas adalah fasilitas yang disediakan oleh BSM
untuk membantu nasabah untuk membiayai
pembelian/kepemilikan emas berupa batangan dengan cara
mudah punya emas dan menguntungkan.

6) BSM Mikro Umroh

Pembiayaan Mikro Umroh BSM adalah pembiayaan yang
diberikan untuk memfasilitasi kebutuhan biaya perjalanan
umroh.

B. Gambaran Umum Responden

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan Bank
Syariah Mandiri KCP Ajibarang yang berjumlah 16 karyawan. Adapun
karena penelitian ini merupakan penelitian populasi maka sampel dalam
penelitian ini sebanyak 16 responden. Setiap responden diberikan
kuisioner untuk memberikan jawaban atas pertanyaan yang telah
disediakan, kuisioner disebar pada tanggal 19- 30 September 2020.
Berdasarkan data yang terkumpul bahwa responden mempunyai
karakteristik yang berbeda-beda sehingga responden dapat didistribusikan
menurut kelompok-kelompok tertentu. Berikut ini merupakan distribusi

responden :
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Tabel 4. 1

Distribusi responden karyawan BSM KCP Ajibarang berdasarkan jenis

kelamin tahun 2020

NO Jenis Kelamin Jumlah Responden  Presentase (%0)

1 Laki-laki 14 87,5%

2 Perempuan 2 12,5%
Jumlah 16 100%

Sumber : Data primer yang diolah, 2020

Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa responden Bank
Syariah Mandiri KCP Ajibarang pada saat dilakukan penelitian
terdiri dari 14 orang berjenis kelamin laki-laki dengan presentase
87,5% dan 2 orang berjenis kelamin perempuan dengan
presentase 12,5% . Hasil diatas menunjukan informasi bahwa
mayoritas jenis kelamin karyawan Bank Syariah Mandiri KCP
Ajibarang adalah laki-laki dengan presentase 87,5%
dibandingkan perempuan yang hanya 12,5%.

Tabel 4. 2
Distribusi responden karyawan BSM KCP Ajibarang berdasarkan usia
tahun 2020
NO Usia Jumlah Responden  Presentase (%0)
1 20-30 Tahun 7 43,75%
2 31-40 Tahun 9 56,25%
Jumlah 16 100%

Sumber : Data primer yang diolah, 2020

Berdasarkan tabel 4.2 diketahui mengenai usia responden
karyawan Bank Syariah Mandiri KCP Ajibarang menunjukan
bahwa kelompok usia rentang 20-30 tahun sejumlah 7 orang
dengan presentase 43.75% sedangkan kelompok usia rentang 31-

40 tahun sejumlah 9 orang dengan presentase 56,25% .
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Distribusi responden karyawan BSM KCP Ajibarang berdasarkan
pendidikan terakhir tahun 2020

No | Pendidikan Terakhir | Jumlah Responden | Presentase (%)
1| SMA/SMK Sederajat 6 37,5%
2 DIPLOMA 4 25%
3 S1 6 37,5%
Jumlah 16 100%
Sumber : Data primer yang diolah, 2020
Berdasarkan tabel 4.3 diketahui informasi terakit jenjang

pendidikan terakhir karyawan Bank Syariah Mandiri KCP Ajibarang yaitu

SMA/SMK sederajat sejumlah 6 orang dengan presentase 37,5%, Diploma

sejumlah 4 orang dengan presentase 25%, dan S1 sejumlah 6 orang dengan

presentase 37,5%.

Tabel 4. 4

Distribusi responden karyawan BSM KCP Ajibarang berdasarkan lama
bekerja tahun 2020

No Lama Bekerja | Jumlah Responden | Presentase (%)
1 >5 Tahun 8 50%
2 5-10 Tahun 8 50%

Jumlah 16 100%

Sumber : Data primer yang diolah, 2020

Berdasarkan

tabel 4.4 dapat diketahui infromasi

mengenai lama bekerja karyawan di Bank Syariah Mandiri KCP

Ajibarang yaitu karyawan yang bekerja selama >5 Tahun

sejumlah 8 orang dengan presentase 50% kemudian karyawan

yang bekerja selama 5-10 tahun sejumlah 8 orang dengan

presentase 50% hasil tersebut menunjukan jumlah karyawan

yang bekerja selama >5 tahun seimbang dengan karyawan yang

bekerja selama rentang waktu 5-10 tahun yaitu sama-sama

dengan presentase 50%.
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C. Analisis Data
1. Uji Validitas

Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi
pada obyek penelitian dengan data yang dilaporkan oleh peneliti
(Sugiyono, 2010: 122). Uji validitas dilakukan untuk mengetahui
apakah suatu instrumen alat ukur telah menjalankan fungsi ukurannya.
Validitas menunjukkan ketepatan dan kecermatan alat ukur dalam
melakukan fungsi ukurannya. Suatu skala pengukuran disebut valid
bila ia melakukan apa yang seharusnya dilakukan dan mengukur apa
yang seharusnya diukur (Wijaya, 2013 : 88).

Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan teknik Kkorelasi
product moment digunakan untuk menganalisis item, dimana setiap
nilai yang ada pada setiap butir pertanyaan dikorelasikan dengan nilai
total seluruh butir pertanyaan. Uji validitas dilakukan dengan
membandingkan r hitung dengan t tabel untuk tingkat signifikasi 5%
dari degree of freedom (df) = n-2, dalam hal ini n adalah jumlah
sampel. Jika r hitung > r tabel product moment maka pertanyaan atau
indikator tersebut dinyatakan valid. Sebaliknya jika r hitung < r tabel
maka pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan tidak valid
(Tanzeh, 2009: 73). Uji validitas menggunakan teknik korelasi product
moment. Dengan tingkat signifikasi a = 5%. Analisis validitas
kuesioner meliputi variabel gaya kepemimpinan (X1), etos kerja
islami (X2), dan kinerja karyawan (Y). Dasar pengambilan uji
validitas adalah :

e Jika r hitung > r tabel, berarti pernyataan tersebut dinyatakan

valid.

e Jika r hitung < r tabel, berarti pernyataan tersebut dinyatakan

tidak valid.

Adapun uraian hasil statatistik mengenai pengujian validitas yang
dapat diketahui pada tabel-tabel berikut ini :
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Tabel 4.5

Hasil Uji Validitas variabel Gaya Kepemimpinan (X1)
Keterangan n-2 = 16-2 1y4pe; = 0.497

Variabel Gaya Kepemimpinan

Item Pernyataan | Thizung| Ttabel Keterangan
X1.1| 0.772| 0.497 Valid
X1.2 | 0.606 | 0.497 Valid
X1.3| 0.768 | 0.497 Valid
X1.4 | 0.759 0.497 Valid
X15| 0.743 0.497 Valid
X1.6 | 0.707 | 0.497 Valid
X1.7| 0.762 0.497 Valid
X1.8| 0.831| 0.497 Valid
X1.9 | 0.747 0.497 Valid
X1.10 | 0.599 | 0.497 Valid
X1.11 | 0.606 0.497 Valid
X1.12 | 0.498 0.497 Valid

Sumber : Hasil Olahan SPSS, 2020

Tabel 4.5 diatas adalah output uji validitas variabel gaya
kepemimpinan menunjukkan bahwa item pernyataan X1.1 — X2.12
setelah dilakukan pengujian vailiditas menghasilkan kesimpulan
bahwa nilai r hitung melebihi nilai r tabel artinya indikator atau
pernyataan yang digunakan untuk mengukur variabel gaya
kepemimpinan dalam penelitian ini memiliki r hitung yang lebih besar
dari r tabel . Sehingga indikator penelitian ini adalah valid dan
instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur variabel yang
diteliti.

Tabel 4.6
Hasil Uji Validitas variabel Etos Kerja Islami (X2)
Keterangan n-2 = 16-2 1qpe; = 0.497

Variabel Etos Kerja Islami

Item Pernyataan Thitung | Traper | Keterangan
X2.1 0,640 0.497 Valid
X2.2 0,553 0.497 Valid
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Variabel Etos Kerja Islami
X2.3 0,830 0.497 Valid
X2.4 0,752 0.497 Valid
X2.5 0,779 0.497 Valid
X2.6 0,619 0.497 Valid
X2.7 0,577 0.497 Valid
X2.8 0,746 0.497 Valid
X2.9 0,577 0.497 Valid
X2.10 0,801 0.497 Valid
X2.11 0,766 0.497 Valid
X2.12 0,705 0.497 Valid

Sumber : Hasil Olahan SPSS, 2020

Tabel 4.6 diatas adalah output uji validitas variabel etos kerja
islami yang menunjukkan bahwa masing-masing item pernyataan
X2.1- X2.12 setelah dilakukan pengujian vailiditas menghasilkan
kesimpulan bahwa nilai r hitung melebihi nilai r tabel artinya indikator
atau pernyataan yang digunakan untuk mengukur variabel etos kerja
islami dalam penelitian ini memiliki r hitung yang lebih besar dari r
tabel . Sehingga indikator penelitian ini adalah valid dan instrumen

tersebut dapat digunakan untuk mengukur variabel yang diteliti

Tabel 4. 7

Hasil Uji Validitas variabel Kinerja (Y)
Keterangan n-2 = 16-2 1y4pe; = 0.497

Variabel Kinerja

Item Pernyataan | mityung | Teaver Keterangan
Y.1| 0.776 | 0.497 Valid
Y.2| 0595 | 0.497 Valid
Y.3| 0.667| 0.497 Valid
Y.4| 0570 | 0.497 Valid
Y.5| 0.810| 0.497 Valid
Y.6| 0564 | 0.497 Valid
Y.7| 0.646 | 0.497 Valid
Y.8| 0.673| 0.497 Valid
Y.9| 0,553 | 0.497 Valid
Y.10| 0,830 | 0.497 Valid
Y.11| 0,752 | 0.497 Valid
Y.12 | 0,779 ] 0.497 Valid

Sumber : Hasil Olahan SPSS, 2020
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Tabel 4.7 adalah output uji validitas variabel kinerja yang
menunjukkan bahwa masing-masing item pernyataan Y1 — Y12
indikator atau pernyataan yang digunakan untuk mengukur variabel
kinerja dalam penelitian ini memiliki r hitung yang lebih besar dari r
tabel . Sehingga indikator penelitian ini adalah valid dan instrumen
tersebut dapat digunakan untuk mengukur variabel yang diteliti.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas atau keandalan adalah ukuran suatu kestabilan dan
konsisten responden dalam menjawab hal yang berkaitan dengan
bentuk pertanyaan yang merupakan dimensi suatu variabel dan disusun
dalam suatu bentuk Kkuesioner. Atau dengan Kkata lain, untuk
mengetahui adanya konsistensi alat ukur dalam penggunaannya.
Pengujian reliabilitas pada dasarnya adalah sejauh mana hasil
suatu pengukuran dapat dipercaya

Jika hasil pengukuran yang dilakukan secara berulang relatif sama
maka pengukuran tersebut dianggap memiliki tingkat reliabilitas yang
baik (Suliyanto, 2006: 149). Pengukuran reliabiliatas dilakukan dengan
cara one shot atau pengukuran sekali saja dengan alat bantu SPSS uji
statistik Cronbach Alpha (a). Pengujian reliabilitas pada dasarnya
adalah sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya. Jika hasil
pengukuran yang dilakukan secara berulang relatif sama maka
pengukuran tersebut dianggap memiliki tingkat reliabilitas yang baik
(Sugiyono, 2010: 364). Kriteria suatu instrumen penelitian dikatakan
reliabel dengan menggunakan teknik Cronbach’s Alpha, jika koefisien
reliabilitas (r) lebih besar 0,6 (Tanzeh, 2009: 73). Pengambilan
keputusan berdasarkan jika nilai Alpha melebihi 0,6 maka pertanyaan
variabel tersebut reliabel dan jika nilai Alpha kurang
dari 0,6 maka pertanyaan variabel tersebut tidak reliabel. Dasar
pengambilan keputusan uji reliabilitas :

e Jika nilai r hitung > r tabel, berarti variabel yang diuji

reliabel.
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e Jika r hitung < r tabel, berarti variabel yang diuji tidak
reliabel.
Hasil pengujian reliabilitas untuk masing-masing variabel dapat
dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4. 8
Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Nilai Cronbach Nilai Kritis Keterangan
Alpha
Gaya Kepemimpinan 0.906 0.6 Reliabel
Etos Kerja Islami 0.934 Reliabel
Kinerja 0.794 Reliabel

Sumber : Hasil Olahan SPSS, 2020

Pada tabel diatas dapat dilihat dari hasil pengujian reliabilitas
diperoleh nilai koefisien Crombach’s Alpha dari seluruh variabel
menunjukkan > 0,6 yaitu dengan rincian nilai koefisien variabel gaya
kepemimpinan sebesar 0,906, nilai koefisien variabel etos kerja islami
0,934 dan nilai variabel kinerja 0,794, oleh karena itu nilai dari ketiga
variabel tersebut lebih besar dari nilai indeks 0,6 sehingga dapat
dikatakan bahwa jawaban responden atas pernyataan-pernyataan
mengenai variabel-variabel tersebut dapat diandalkan sehingga dapat
digunakan untuk penelitian selanjutnya.
Uji Asumsi Klasik

Sebelum dilakukan analisis regresi linier berganda, maka terlebih
dahulu dilakukan pengujian keabsahan regresi berdasarkan asumsi
klasik untuk mengukur ketepatan fungsi regresi dalam menaksir
aktualnya. Uji asumsi klasik dengan tujuan untuk mengetahui apakah
variabel-variabel menyimpang dari asumsi klasik. Asumsi klasik yang
digunakan meliputi :
a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah

variabel dependen, independen, atau keduanya berdistribusi
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normal, mendekati normal atau tidak. Model regresi yang baik
hendaknya berdistribusi normal atau mendekati normal
(Husein, 2013:181). Uji normalitas pada regresi bisa menggunakan
beberapa metode, antara lain dengan metode Kolmogorov Smirnov
Z untuk menguji Plots. Dasar pengambilan keputusan untuk
mendeteksi kenorrmalan dengan menggunakan ini, suatu variabel
dikatakan berdistribusi normal dengan kriteria sebagai berikut:
1) Nilai variabel > taraf signifikansi 5% atau 0,05 maka
distribusi dikatakan normal.
2) Nilai variabel < taraf signifikansi 5% atau 0,05 maka
distribusi dikatakan tidak normal.

Hasil pengujian menggunakan SPSS 25 sebagai berikut :

Tabel 4.9

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 16
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 2.04051262

Most Extreme Differences Absolute .218
Positive 123

Negative -.218

Test Statistic .218
Asymp. Sig. (2-tailed) .040

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Berdasarkan tabel 4.9 hasil pengolahan data menggunakan
SPSS 25 untuk uji normalitas Diketahui nilai signifikansi
(Asymp. Sig) 0.40 > 0.05, maka dapat disimpukan bahwa nilai

residual berdistribusi normal.
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b. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model
regresi ditemukam adanya korelasi antar variabel bebas. Jika
terjadi korelasi, terdapat masalah multikolinieritas yang harus
diatasi Multikolinieritas adalah keadaan dimana antara dua
variabel bebas atau lebih pada model regresi hubungan linier
yang sempurna atau mendekati sempurna. Model regresi yang
baik mensyaratkan tidak adanya masalah multikolinieritas.
Dalam penelitian ini menggunakan nilai Variance Inflantion
Factor atau VIF. Jika nilai  VIF < 10, maka
tidak terjadi multikoliniritas (Tanzeh, 2009:74).

Dasar pengambilan pada uji multikolinieritas sebagai
berikut :Melihat nilai Tolerance : jika nilai Tolerance lebih besar
dar > 0.10 maka tidak terjadi multikoliniearitas.Melihat nilai VIF :
jika nilai VIF lebih kecil < 10.00 maka tidak terjadi
multikoliniearitas.

Tabel 4. 10

Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Model Unstandardized Standardize t | Sig. Collinearity
Coefficients d Statistics
Coefficients
B Std. Beta Toleranc VIF
Error e

(Constant) 49.11 7.96 6.16 .00

1 3 7 0
Gaya .094 .086 .266 1.09 .29 .960 1.04
Kepemimpina 4 4 1

n
Etos Kerja -.168 .082 -.497 - .06 .960 1.04
Islami 2.04 1 1
7

a. Dependent Variable: Kinerja
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Berdasarkan tabel 4.10 hasil pengolahan data menggunakan
SPSS 25 diketahui bahwa nilai tolerance 0,960 yang berarti lebih
besar dari > 0,10 dan nilai VIF 1,041 lebih kecil dari 10,00
sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi masalah atau gejala
multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari
residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap disebut
homoskedastisitas, untuk variance yang berbeda disebut
heterokedasititas. Model regresi yang baik adalah yang dapat
disimpulkan bahwa model regresi tidak mengandung adanya
heterokedastisitas (Ghozali, 2001:69) . Untuk mendeteksi ada
tidaknya heterokedastisitas ada beberapa metode, antara lain
dengan cara uji spearmans’s rho, Uji park, uji glejser, dan
dengan pola titik titik pada scatterplots regresi.

Uji heterokedastisitas dalam penelitian ini menggunakan
metode glejser. Dalam metode glejser, dilakukan dengan
meregresikan semua varibel bebas terhadap nilai mutlak
residualnya. Ada tidaknya heterokedastisitas ditandai dengan
signifikansi terhadap nilai kepercayaan 5%, dengan signifikansi
variabel sebesar > 0,05. Berikiut ini hasil pengolahan data untuk
melakukan uji heterokedastisitas menggunakan SPSS 25 :

Tabel 4. 11

Hasil Uji Heterokedastisitas

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) -4.369 3.451 - .228
1.266
Gaya .044 .037 .293 1.169 .264
Kepemimpinan
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Etos Kerja Islami .043 .036 .303 ‘ 1.206 ‘ .249

a. Dependent Variable: Abs_Res

Berdasarkan tabel 4.11 diketahui bahwa nilai siginifikansi
variabel gaya kepemimpinan dengan absolut residual adalah 0,264
lebih besar dari 0.05 dan demikian pula nilai signifikansi variabel
etos kerja islami dengan absolut residualnya adalah 0,249 lebih
besar dari 0.05. Sesuai dengan dasar pengambilan keputusan
dalam uji heterokedastisitas yaitu ababila nilai signifikansi antara
variabel independen dengan residualnya lebih besar dari 0,05
maka tidak terjadi masalah heterokedastisitas.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi dilakukan untuk menguji apakah dalam
model regresi linier ada hubungan yang kuat baik positif maupun
negatif antara data yang ada pada variabel-variabel penelitian.
Model regresi yang baik mensyaratkan tidak adanya masalah
autokorelasi. Untuk menguji atau mengetahui ada tidaknya
autokorelasi dapat dilakukan dengan beberapa metode yaitu
dengan menggunakan Durbin Waston (DW Test) dan Run Test.
Dasar pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi
dengan model Durbin Waston (DW Test), sebagai berikut:

1) DW < 4-dU maka Ho diterima (tidak terjadi autokorelasi).

2) DW, dL atau DW > 4-dL maka Ho ditolak (terjadi
autokorelasi).

3) dL < DW, dU atau 4-dU < DW < 4-dL maka tidak ada

keputusan yang pasti.

Tabel 4. 12

Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary”

Model

R R Adjusted R Std. Error of the Durbin-

Square Square Estimate Watson
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1 ‘ 514°

.265 152

2.19186

2,049

a. Predictors: (Constant), Etos Kerja Islami, Gaya Kepemimpinan

b. Dependent Variable: Kinerja

Berdasarkan tabel 4.12 diatas kesimpulan DW test untuk

obeservasi (n) sebanyak 16, variabel independen (k) sebanyak 2

variabel, nilai durbin-waston dengan nilai a = 5%. Dari hasil uji

autokorelasi diketahui untuk nilai DW sebesar 2,049 dibandingkan

dengan nilai dari tabel signifikansi sebesar 0,05 dari jumlah

sampel sebanyak 16 dan variabel independen 2 (k=2), didapatkan

hasil dari tabel durbin-waston nilai dU = 1,538 dan nilai dL
0,982. Nilai DW = 2,049 nilai 4-dU = 2,462 dan nilai 4-dL

3,018. Dengan demikian DW < 4-dU, maka 2,049 < 2,462.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi.

4. Analisis Regresi Berganda

Regresi berganda digunakan untuk menganalisa data yang bersifat

multivariate. Analisis ini digunakan untuk meramalkan nilai variabel

dependen (YY), dengan variabel independen yang lebih dari satu

Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui seberapa besar

pengaruh gaya kepemimpinan (X1 ), etos kerja islami(X2) terhadap

kinerja karyawan (Y). berikut ini hasil ringkasan dari pengolahan

SPSS 25::
Tabel 4. 13
Hasil Uji Regresi Berganda
Coefficients®
Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 49.111 7.963 1.094 .294
Gaya .094 .086 .266 6.167 .000
Kepemimpinan

(X1)

Etos Kerja Islami .276 .088 .310 3.151 .003
(X2)

a. Dependent Variable: Kinerja (Y)
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Berdasarkan tabel 4.13 dapat dibuat persamaan regresi linier

berganda sebagai berikut :

Y =49,111 + 0,094 X1 + 0,276 X2

. Persamaan regresi diatas dapat dijelaskan bahwa nilai konstanta
sebesar 49,111 menunjukkan bahwa nilai gaya kepemimpinan dan
etos kerja islami sama dengan nol, maka kinerja kinerja karyawan
akan sebesar 49,111.

. Nilai koefisien regresi variabel gaya kepemimpinan (X1) = 0,094,
artinya jika variabel X1 mengalami peningkatan satuan 1
sedangkan X2 konstan atau tidak ada atau sebesar 0, maka Y akan
mengalami peningkatan sebesar 0,094.

. Nilai koefisien regresi variabel etos kerja islami (X2) = 0,276
artinya jika variabel X1 mengalami peningkatan satuan 1
sedangkan X1 konstan atau tidak ada atau sebesar 0, maka Y akan

mengalami peningkatan sebesar 0,276.

Uji Hipotesis

Uji hipotesis merupakan suatu prosedur yang akan menghasilkan

suatu keputusan, yaitu menerima atau menolak hipotesis (Hasan,

2004:34). Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui hubungan dari

variabel-variabel yang akan diteliti. Dalam penelitian ini menggunakan

uji hipotesis sebagai berikut:

a. Uji T (Parsial)

Uji T digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing
variabel independen berpengaruh nyata atau tidak terhadap
variabel dependennya. Kriteria pengujian hipotesis diterima
apabila t hitung > t tabel dan sig < 0,05. Sebaliknya apabila t
hitung < t tabel dan sig > 0,05 maka hipotesis ditolak. Dasar
pengambilannya adalah :

1) Jika t hitung < t tabel, maka Ho diterima, artinya
tidakada pengaruh yang positif dan signifikan antara

variabelindependen dengan variabel dependen.
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2) Jika t hitung > t tabel, maka Ho ditolak, artinya ada

pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel

independen dengan variabel dependen.

Tabel 4. 14
Hasil Uji T (Parsial)

t tabel =t (a/2 ; n-k-1) =1 (0,025 ; 13) = 2,160

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta

1 (Constant) 49.111 7.963 1.094 .294
Gaya Kepemimpinan .094 .086 .266 6.167 .000
(X1)
Etos Kerja Islami 276 .088 .310 | 3.151 .003
(X2)

a. Dependent Variable: Kinerja (Y)

Hasil pengolahan data menggunakan SPSS 25 mengenai uji

T menghasikan kesimpulan sebagai berikut :

1) Berdasarkan perhitungan seperti terlihat pada tabel

4.14, diketahui variabel X1 atau gaya kepemimpinan
mempunyai nilai signifikansi (sig) sebesar 0,000
dan nilai t hitung (T) sebesar 6,167. Berdasarkan
ketentuan pengambilan keputusan hipotesis, jika
nilai signifikansi lebih kecil atau sama dengan 0,05
maka hipotesis diterima. Hasil penelitian diperoleh
nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung
6,167 > dari t tabel 2,160, sehingga dapat
disimpulkan Ho ditolak dan Hi diterima artinya
variabel X1 atau kepemimpinan secara signifikan

berpengaruh terhadap kinerja karyawan.
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2) Berdasarkan perhitungan seperti terlihat pada tabel
4.12, diketahui variabel X2 atau etos kerja islami
mempunyai nilai signifikansi (sig) sebesar 0,003
dan nilai t hitung (T) sebesar 3,151. Berdasarkan
ketentuan pengambilan keputusan hipotesis, jika
nilai signifikansi lebih kecil atau sama dengan 0,05
maka hipotesis diterima. Hasil penelitian diperoleh
nilai signifikansi 0,003 < 0,05 dan nilai t hitung
3,151 > dari t tabel 2,160, sehingga dapat
disimpulkan Ho ditolak dan H2 diterima artinya
variabel X2atau etos kerja islami secara signifikan
berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

b. Uji F (Simultan)

Uji F digunakan untuk menguji hubungan seluruh variabel
independen terhadap variabel dependen secara simlutan
(bersama-sama). Pengujian ini dilakukam untuk menguji
apakah variabel gaya kepemimpinan dan etos kerja islami
secara simultan atau bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap Kkinerja karyawan. Kriteria pengujian hipotesis
diterima apabila f hitung > f tabel dan sig < 0,05 sehingga
terdapat pengaruh variabel x secara simhltan terhadap variabel
Y. Sebaliknya pengujian hipotesis ditolak apabila f hitung < f
tabel dan sig > 0,05 artinya tidak terdapat pengaruh variabel x

secara simultan terhadap variabel Y.

Tabel 4. 15

Hasil Uji F (Simultan
F tabel = F (k; n-k) = (2;14) = 3,74

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 443.659 2 63.358 36.317 .000
Residual 341 13 A71
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Total

444.000 ‘ 15 ‘ ‘ ‘

a. Dependent Variable: Kinerja (Y)

b. Predictors: (Constant), Etos Kerja islami (X2), Gaya Kepemimpinan (X1)

Berdasarkan output pada tabel 4.15 diketahui nilai
signifikansi (sig) untuk pengaruh X1 dan X2 secara simultan
terhadap Y adalah sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 dan nilai f
hitung (F) 36,317 lebih besar dari f tabel 3,74. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh X1 (gaya kepemimpinan)
dan X2 (etos kerja islami) berpengaruh simultan terhadap Y
(kinerja karyawan).

Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi menunjukkan sejauh mana tingkat
hubungan antara variabel dependen dengan variabel
independen atau sejauh mana kontribusi variabel independen
mempengaruhi variabel dependen. Apabila angka koefisien
determinasi (R?) semakin mendekati berarti model regresi yang
digunakan sudah semakin tepat sebagai model penduga
terhadap variabel dependen. Nilai koefisien determinasi
merupakan suatu ukuran yang menunjukkan besar sumbangan
dari variabel penjelas terhadap variabel respon. Dengan kata
lain, koefisien determinasi menunjukkan variasi naik turunnya
Y yang diterangkan oleh pengaruh linier X. Nilai koefisien

determinasi adalah diantara nol dan satu.

Tabel 4. 16

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary

Mode R R Adjusted R Std. Error of
| Square Square the Estimate
1 .918% .852 .807 1.83258

a. Predictors: (Constant), Etos Kerja islami (X2), Gaya

Kepemimpinan (X1)
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Berdasarkan dari uji regresi linier berganda terhadap model
penelitian diperoleh nilai koefisien determinasi (Rz) sebesar
0,852 atau 85,2%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
pengaruh variabel X1 (gaya kepemimpinan) dan Xz (etos kerja
islami) secara simultan terhadap Y (Kkinerja karyawan) sebesar
85,2%. Sedangkan sisanya 100% - 85,2% =14,8% dijelaskan

variabel lain yang tidak dikaji dalam penelitian ini.

D. Pembahasan Hasil Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan gaya kepemimpinan
dan etos kerja islami untuk mengukur seberapa besar kinerja karyawan di
Bank Syariah Mandiri KCP Ajibarang. Berikut ini adalah  hasil
pembahasan dari penelitian ini untuk menjawab hipotesis yang telah
dirumuskan.
1. Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan Bank
Syariah Mandiri KCP Ajibarang.

Berdasarkan hasil jawaban resoponden atas variabel kepemimpinan
pada item-item pertanyaan yang diajukan sebanyak 16 responden dan
dapat diambil rata-rata 47,9 dari skala 60 skor total maximum.
Berdasarkan hasil  penelitian, menunjukkan bahwa variabel
kepemimpinan berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja
karyawan. Variabel X1 (gaya kepemimpinan) mempunyai t hitung (T)
sebesar 6,167 dan nilai signifikansi (sig) sebesar 0,000 pada tingkat
signifikansi 0,05. Dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi 0,000
lebih kecil dari nilai 0,05 dan nilai t hitung (T) 6,167 lebih besar dari
nilai t tabel 2,160 maka hipotesis yang berbunyi “Gaya kepemimpinan
berpengaruh terhadap kinerja karyawan”, diterima.

Kepemimpinan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam
sebuah perusahaan atau organisasi. Karena tanpa adanya
kepemimpinan yang baik maka perusahaan tidak akan berjalan dengan
baik dan kinerja dari masing-masing karyawan pun tidak akan tercapai
dengan baik. Model kepemimpinan demokratis yang digunakan branch
manager Bank Syariah Mandiri KCP Ajibrang berhasil meningkatkan
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kinerja karyawan. Hal ini dibuktikan dengan branch manager yang
selalu  memberikan berbagai masukan dan nasehat kepada
karyawannya untuk bekerja lebih baik lagi dan memberikan
kesempatan untuk para karyawan memberikan ide-ide atau pendapat
dan usulan kepada pimpinan. Pimpinan memberi kepercayaan kepada
karyawan untuk melaksanakan pekerjaan dan menyelesaikan
pekerjaan, ini dilakukan agar memberikan kesan kebebasan dalam
menyelesaikan pekerjaan yang diberikan, sehingga hasil pekerjaan
akan jauh lebih bagus dan memuaskan sesuai dengan yang diharapkan.
Para karyawan juga menggunakan kepercayaan yang diberikan
branch manager dengan sebaik mungkin, sehingga terciptalah
kolaborasi yang baik antara branch manager dengan karyawan.

Meningkatnya kinerja karyawan dan kinerja Bank Syariah Mandiri
KCP Ajibarang dapat berpengaruh dalam meningkatnya jumlah aset
dari tahun ke tahun. Hasil pengukuran terhadap pernyataan-pernyataan
pada Bank Syariah Mandiri KCP Ajibarang termasuk dalam kategori
baik. Artinya bahwa kepemimpinan yang diterapkan dalam perusahaan
berjalan baik dalam rangka memberikan kontribusi positif pada
karyawannya guna tercapainya kinerja karyawan yang lebih baik.
Kondisi ini menyiratkan bahwa kepemimpinan yang diterapkan dalam
perusahaan cukup berpengaruh bagi karyawan untuk meningkatkan
kinerja sebagaimana yang diinginkan oleh perusahaan, melalui
kemampuan dalam menginspirasi karyawannya melalui teladan yang
baik, integritas yang tinggi, motivasi yang mendukung pencapaian
Kinerja yang tinggi, serta kejujuran yang dapat diandalkan.

Variabel gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Semakin baik kepempinan yang dijalankan,
maka kinerja karyawan akan meningkat. Konsisten dengan hasil
penelitian terdahulu yang dilakukan Untung Widodo (2006) yang
menyimpulkan bahwa gaya kepemimpinan secara bersama-sama

berpengaruh positif terhadap Kinerja.
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2. Pengaruh Etos Kerja Islami terhadap Kinerja Karyawan Bank Syariah
Mandiri KCP Ajibarang.

Berdasarkan hasil jawaban resoponden atas variabel kepemimpinan
pada item-item pertanyaan yang diajukan sebanyak 16 responden dan
dapat diambil rata-rata 59,5 dari skala 60 skor total maximum.
Berdasarkan hasil  penelitian, menunjukkan bahwa variabel
kepemimpinan berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja
karyawan. Variabel X2 (etos kerja islami) mempunyai t hitung (T)
sebesar 3,151 dan nilai signifikansi (sig) sebesar 0,003 pada tingkat
signifikansi 0,05. Dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi (sig)
0,003 lebih kecil dari nilai 0,05 dan nilai t hitung (T) 3,151 lebih besar
dari nilai t tabel 2,160 maka hipotesis yang berbunyi “Etos kerja islami
berpengaruh terhadap kinerja karyawan”, diterima.

Sebagai lembaga keuangan yang berlandaskan syariat Islam Bank
Mandiri KCP Ajibarang menjandikan etos kerja islami sebagai sikap
kepribadian yang melahirkan keyakinan yang sangat mendalam bahwa
bekerja itu bukan saja untuk memuliakan dirinya, tetapi bekerja adalah
cara bagaimana menampakkan kemanusiaannya, tidak itu saja, etos
kerja islami sebagai suatu manifestasi dari amal saleh dan oleh
karenanya mempunyai nilai ibadah yang sangat luhur. Selain itu juga
dari pembentukan etos kerja islami tersebut dapat bermanfaat bagi
kinerja perusahaan dalam meraih tujuannya.

Penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukaan
oleh Fajar Rian Fitrianto (2011), berdasarkan hasil analisis data ada
pengaruh positif dan signifikan antara etos kerja Islam terhadap kinerja
karyawan Menunjukkan bahwa etos kerja Islam berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Selanjutnya Kkinerja
karyawan juga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai
perusahaan, sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi etos
kerja Islam maka semakin tinggi pula kinerja karyawan.

3. Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Etos Kerja Islami terhadap Kinerja
Karyawan Bank Syariah Mandiri KCP Ajibarang.
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Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa variabel bebas
yakni gaya kepemimpinan dan etos kerja islami secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal itu diketahui
dari nilai signifikansi yang telah dilakukan menggunakan uji hipotesis
secara simultan yaiu nilai signifikansi (sig) 0,000 yang mengandung
arti lebih kecil dari 0,05 dan hasil f hitung (F) lebih besar dari f tabel
yaitu 36, 317 > 3,74. Hasil penghitungan ke arah positif menunjukan
bahwa gaya kepemimpinan dan etos kerja islami berpengaruh secara
simultan atau bersama-sama terhadap kinerja.

Artinya, semakin besar nilai postif yang diberikan variabel gaya
kepemimpinan dan etos kerja islami semakin besar kinerja yang akan
dihasilkan. Sehingga hipotesis yang berbunyi “gaya kepemimpinan
dan etos kerja islami berpengaruh terhadap kinerja”, diterima.
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BAB 5
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan dari rumusan masalah yang diajukan, analisis data dan
pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka kesimpulan
yang dapat diperoleh dari penelitian yang berjudul Pengaruh Gaya
Kepemimpinan dan Etos Kerja Islami Terhadap Kinerja Karyawan Bank
Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu Ajibarang adalah sebagai
berikut :

1. Secara parsial gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Hal ini diperoleh dari nilai signifikansi
(sig) sebesar 0,000 pada tingkat signifikansi 0,05. Dapat disimpulkan
bahwa nilai signifikansi (sig) 0,000 lebih kecil dari nilai 0,05 dan nilai
t hitung (T) 6,167 lebih besar dari nilai t tabel 2,160. Sehingga
menunjukkan bahwa variabel gaya kepemimpinan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan.

2. Secara parsial etos kerja islami berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Hal ini diperoleh dari nilai signifikansi
(sug) sebesar 0,000 pada tingkat signifikansi 0,05. Dapat disimpulkan
bahwa nilai signifikansi (sig) 0,03 lebih kecil dari nilai 0,05 dan nilai t
hitung (T) 3,151 lebih besar dari nilai t tabel 2,160. Sehingga
menunjukkan bahwa variabel etos kerja islami berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan.

3. Hasil pengujian secara bersama-sama atau secara simultan variabel
gaya kepemimpinan dan etos kerja islami mempunyai pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap variabel kinerja. Diketahui dari hasil
penelitian nilai signifikansinya (sig) adalah 0,00 dan nilai f hitung (F)
36, 317. Hal ini menunjukan bahwa signifikansi (sig) sebesar 0,00
lebih kecil dari 0,05 dan nilai f hitung (F) 36,317 lebih besar dari f
tabel 3,74 sehingga dapat disimpulkan variabel bebas berpengaruh

secara bersama-sama terhadap variabel terikat.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat dikemukakan beberapa
saran kepada pihak-pihak yang terkait dengan penelitian ini, dengan
harapan dapat bermanfaat dan menjadi acuan perbaikan Dengan melihat
hasil  penelitian yang menunjukan bahwa ada pengaruh pada gaya
kepemimpinan dan etos kerja islami terhadap kinerja karyawan Bank
Syariah Mandiri KCP Ajibarang maka saran yang tepat adalah sebagai
berikut :
1. Bagi Perusahaan
Bagi  perusahaan  sebaiknya terus mengevaluasi  serta
memperhatikan agar kinerja karyawan Bank Syariah Mandiri KCP
Ajibarang tetap tinggi, maka perusahaan harus tetap mempertahankan
atau bahkan meningkatkan hal tersebut maka perusahaan harus tetap
memperhatikan para karyawannya. Bagi stackholder peningkatan
kepemimpinan dapat dilakukan dengan selalu memberikan bimbingan,
masukan-masukan terhadap karyawan, mampu mengatasi masalah
dalam pekerjaan, dan juga mempunyai sikap dan tanggung jawab
dalam perusahaan mempertahankan atau meningkatkan gaya
kepemimpinan dan juga etos kerja islami. Karena berdasarkan hasil
penelitian ini, ketiga faktor tersebut sangat mempengaruhi kinerja
karyawan Bank Syariah Mandiri KCP Ajibarang.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penulis menyarankan kepada peneliti selanjutnya yang akan
meneliti permasalahan yang sama mengenai pengaruh gaya
kepemimpinan dan etos kerja islami terhadap kinerja karyawan untuk
menambah variabel independen lainnya dengan demikian hasil yang
diharapkan dapat mengungkap lebih banyak permasalahan dan
memberikan temuan-temuan penelitian yang bermanfaat bagi orang

banyak.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1. Kuesioner
PENGANTAR

Kepada Yth,

Bapak/Ibu/Saudara

Karyawan BSM KCP Ajibarang
AAssalamu ‘alaikum wre.wb

Dengan Hormat,

Dalam rangka menyelesaikan penelitian berupa skripsi yang berjudul
“Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Etos Kerja Islami terhadap Kinerja
Karyawan”, maka dengan ini saya mohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara untuk
mengisi kuesioner penelitian ini. Penelitian ini semata-mata bertujuan untuk
keperluan akademis dan penelitian ilmiah, sehingga tidak terkait dengan penilaian
kepegawaian. Kerahasiaan data penelitian akan dijamin dan saya mengharapkan
informasi dan jawaban yang sesungguhnya dari Bapak/lbu sesuai kondisi di
tempat kerja. Atas kerjasama dan kesediaan Bapak/lbu/Saudara saya ucapkan

terima kasih.

Wasalamu alaikum we wh

Hormat saya,

Feri Dwianto



A. ldentitas Responden

Nama
Jenis Kelamin

Usia

Pendidikan Terakhir

Lama Bekerja

B. Petunjuk Pengisian

[]
i

] 31-40 Tahun
aim

]

Laki-laki Perempuan
[ ] P
20- 30 tahun

SLTA / Sederajat
Diploma
Sarjana
1>
> 5 Tahun
|:| 5-10 Tahun

Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai menuruT pendapat Bapak/lbu

dengan memberi tanda checklist (\) pada kolom yang tersedia. Pertanyaan-

pertanyaan berkaitan dengan Analisis Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Etos

Kerja Islami terhadap Kinerja Karyawan, dimana :

e Sangat Setuju (SS)

e Setuju (S)

e Netral (N)

e Tidak Setuju (TS)

e Sangat Tidak Setuju (STS)

C. Daftar Pertanyaan

5
4
23
2
1

1. Variabel Gaya Kepemimpinan

No Pertanyaan STS | TS SS
1. | Pemimpin mampu mengambil

keputusan sesuai dengan

kebutuhan perusahaan
2. | Pemimpin mendiagnosis masalah

berdasarkan gejala-gejala yang




terlihat dan diketahui

Pemimpin mampu mencari
alternatif solusi dalam pemecahan

masalah

Pemimpin mampu memotivasi
karyawan untuk dapat meraih

prestasi dalam bekerja

Pemimpin menajadi sosok
penyemangat ketika karyawan
mengalami kesulitan dalam

sebuah pekerjaan

Pemimpin mengapreasiasi ketika
karyawan berhasil menyelesaikan

target yang diberikan

Pemimpin mampu menginspirasi
karyawan oleh motivasi yang
telah diberikan

Pempimpin memiliki kepekaan
terhadap kondisi perasaan

karyawan

Pemimpin simpatik dan empati

terhadap emosional karyawan

10.

Pemimpin memiliki kercerdasan
intelektual dan kecerdasan

emosional yang stabil

11.

Pemimpin menyelesaikan

pekerjaan secara tepat waktu

12.

Kesanggupan pemimpin dalam
menanggung segala resiko yang

sedang terjadi dalam perusahaan

Variabel Etos Kerja Islami




No

Pertanyaan

STS

TS

SS

Melakukan pekerjaan tanpa

menunggu perintah atasan

Bekerja selalu menerapkan prinsip
kerja keras dalam menjalankan

pekerjaan saya

Selalu bekerja dengan semangat
bersaing sehat, karena dengan
bersaing saya dapat mengerahkan
kemampuan saya

Saya orang yang sangat berhemat
dan selalu konsisten menyisihkan
sebagian dari penghasilan saya

dalam bentuk tabungan

Dalam melaksanakan pekerjaan
dilakukan secara optimal, hati-hati

dan teliti

Dalam menjalankan profesi di
perusahaan sesuai dengan
keahlian saya

melakukan segala sesuatu
pekerjaan secara benar, tepat dan

akurat

Selalu mencoba gagasan baru,
menyarankan perubahan dengan

saran-saran kreatif

Target kuantitas pekerjaan dari
perusahaan tidak memberatkan
untuk mencapai target yang

ditentukan

10.

Mampu menyelesaikan pekerjaan

yang lebih banyak dari standar

11.

Tidak pernah melakukan




kesalahan dalam bekerja

12.

Menyelesaikan pekerjaan dengan

teliti dan rapi

Variabel Kinerja

No Pertanyaan STS | TS SS

1. | Target kuantitas pekerjaan dari
perusahaan tidak memberatkan
untuk mencapai target yang
ditentukan

2. | Mampu menyelesaikan pekerjaan
yang lebih banyak dari standar

3. | Tidak pernah melakukan
kesalahan dalam bekerja

4. | Menyelesaikan pekerjaan dengan
teliti dan rapi

5. | Selalu berusaha agar pekerjaan
selesai sesuai targetnya

6. | Selalu menyelesaikan pekerjaan
lebih cepat dari waktunya, agar
saya dapat mengerjakan tugas
berikutnya

7. | Jam masuk kantor tidak
menyulitkan atau memberatkan
untuk masuk tepat waktu

8. | Saya tidak pernah terlambat
masuk kerja

9. | Selalu mengerjakan sesuat secara
sendiri dan tidak bergantung pada
orang lain

10. | Mempunyai tanggungjawab dan

komitmen dalam bekerja




11. | Memperbaiki kesalahan yang
dilakukan dalam melaksanakan
pekerjaan

12. | Agar mendapatkan hasil kerja

yang optimal, saya selalu
menerapkan sikap disiplin yang

tinggi

Responden




Lampiran 2. Tabulasi Data

Etos Kerja Oslami (X2)
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Lampiran 3. Uji Validitas
Uji validitas variabel gaya kepemimpinan

Correlations

¥ %2 %3 ¥4 ¥ %16 W7 ®18 %9 %110 FSRE! ¥A2 Totalxd
X1.1 Pearson Correlation 1 938" 811" 568" 548" 403 420 448 416 297 382 323 772"
Sig. {2-tailed) 000 000 021 028 122 097 082 108 263 144 223 000
N 18 16 16 18 18 16 16 18 16 16 18 16 16
X1.2 Pearson Correlation 938" 1 665 448 415 254 271 292 287 153 241 204 606
Sig (2-tailed) 000 005 081 110 342 310 273 281 571 369 449 013
N 18 16 16 18 18 16 16 18 16 16 18 16 16
X13 Pearson Correlation 811" 665 1 756 698" 321 387 392 426 337 372 200 768"
Sig. (2-tailed) 000 005 001 003 226 138 133 100 202 156 458 001
N 18 16 16 18 18 16 16 18 16 16 18 16 16
X14 Pearson Correlation 569" 449 756 1 938" 619" 452 542" 348 190 224 000 759"
Sig. {2-tailed) 0 081 001 000 o1 078 030 187 481 405 1.000 001
N 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16
X1.5 Pearson Correlation 548 H1E gos” 938" 1 612" 522 536 321 110 258 000 743"
Sig. {2-tailed) 028 10 003 000 012 038 032 225 586 334 1.000 001
N 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16
X1.6 Pearson Correlation 403 264 321 £19° 812 1 533 786" 295 268 474 401 707"
Sig. (2-tailed) 122 342 226 011 012 034 001 260 315 063 124 002
N 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16
x1.7 Pearson Correlation 429 271 387 452 527 533" 1 770" 817" 601" 270 228 762"
Sig. (2-tailed) 0a7 EL] REL 078 038 034 000 000 014 312 396 o001
N 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16
X1.8 Pearson Correlation 448 292 392 542 538 766 770" 1 7587 492 519 439 831"
Sig. (2-tailed) 082 273 REE 030 032 001 000 001 053 039 089 000
N 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16
X1.9 Pearson Correlation 415 287 426 348 321 295 87" 7587 1 745" 404 447 747"
Sig. (2-tailed) 108 281 100 187 225 268 000 001 001 121 083 001
N 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16
X1.10 Pearson Correlation 207 153 337 190 10 268 601" 492 745" 1 467 538" 599"
Sig. (2-tailed) 263 571 202 481 686 315 014 053 001 068 032 014
N 18 16 16 18 16 16 16 16 16 16 16 16 16
®1.11 Pearson Correlation 382 241 312 224 258 AT 270 519 404 467 1 845" 606
Sig. (2-tailed) 144 369 156 405 334 063 312 038 121 088 000 013
N 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16
X1.12 Pearson Correlation 323 204 200 000 000 401 228 439 447 538 845" 1 498
Sig. (2-tailed) 223 449 458 1.000 1.000 124 396 088 083 032 000 050
N 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16
Total_¥1  Pearson Correlation 772" 606 768 759" 743" 707" 762" 831" 747" 599 606 408" 1
Sig. (2-tailed) 000 013 001 001 001 002 001 000 001 014 013 050
N 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed)

* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).



Uji validitas variabel etos kerja islami

Correlations

Y1 |Y2|Y3|Y4|Y5|Y6]| Y7 |Y8[Y9|Y1l]|Y.1l]|Y.12]total_
0 1 Y
Y.l | Pearson 1 - 258 - |.000]|.12|.000|.12| - - - |.000| .776
Correlati .250 A2 6 6 |.12|.13| .10
on 6 6 5 3
Sig. (2- .350|.334| 64 |1.00|.64|1.00|.64| .64 | .61 | .70 | 1.00| .405
tailed) 2 0 2 0 2 2 9 5 0
N 16 16 16 | 16 | 16 |16 | 16 |16 | 16 | 16 | 16 | 16 16
Y.2 | Pearson - 1 |.516| .12 |.000 | - - - | .37 .40 | - - .595
Correlati | .250 ’ 6 12 1.250|.12| 8 5 |.30|.516
on 6 6 8 |
Sig. (2- | .350 .041| 64 |1.00| .64 |.350 | .64 | .14 | .12 | .24 | .041 | 1.000
tailed) 2 0 2 2 9 0 6
N 16 16 16 | 16 | 16 |16 | 16 |16 | 16 | 16 | 16 | 16 16
Y.3 | Pearson | .258 |.516| 1 |.09|.200|.35|.000| - | .09 | - - - .667
Correlati ’ 8 8 A6 | 8 | .24 .29 |.333
on 3 4 1
Sig. (2- |.334|.041 .71 |.458 | .17 |1.00| .54 | .71 | .36 | .27 | .207 | .570
tailed) 9 4 0 7 9 3 4
N 16 16 16 | 16 | 16 |16 | 16 |16 | 16 | 16 | 16 | 16 16
Y.4 | Pearson - 126 1.098 | 1 - - - - - - - - .810
Correlati | .126 4231.01].126|.01| .52 | .05 | .19 | .163
on 6 6 | 4 | 1| 4
Sig. (2- | .642 | .642 | .719 103 | .95|.642|.95| .03 | .85 | .47 | .547 | .131
tailed) 3 3 7 1 2
N 16 16 16 | 16 | 16 |16 | 16 |16 | 16 | 16 | 16 | 16 16
Y.5 | Pearson |.000 |.000 |.200 | - 1 |.35/.000|{.09|.09| - |.34|.200| .564
Correlati 42 8 8 8 | .24| 4
on 3 4
Sig. (2- | 1.00|1.00| .458 | .10 A7 (100 |.71| .71 | .36 | .19 | .458 | .019
tailed) 0 0 3 4 0 9 9 3 1
N 16 16 16 | 16 | 16 |16 | 16 |16 | 16 | 16 | 16 | 16 16
Y.6 | Pearson |.126| - |.358| - |.358| 1 |.378| - - - - - |.646
Correlati .126 .01 01| .27 | .32 | .19 | .163
on 6 6 0 3 4
Sig. (2- | .642 | .642 | .174| .95 | .174 1491 95| .31 | .22 | .47 | .547 | 531
tailed) 3 3 2 3 2
N 16 16 16 | 16 | 16 | 16| 16 |16 | 16 | 16 | 16 | 16 16




Y.7 | Pearson | .000 - .000| - |.000]| .37 1 37 - 13| - |.000| .673
Correlati .250 A2 8 8 |12 ]| 5 | b1
on 6 6 3
Sig. (2- |1.00|.350|1.00 | .64 | 1.00 | .14 14| .64 | .61 | .04 | 1.00| .405
tailed) 0 0 2 0 9 9 2 9 2 0
N 16 16 16 | 16 | 16 |16 | 16 |16 | 16 | 16 | 16 | 16 16
Y.8 | Pearson | .126 - - - 1.098| - |.378| 1 - .22 - 1.098 | .553
Correlati 126 | .163 | .01 .01 01| 1 |.19
on 6 6 6 4
Sig. (2- | .642 | .642 | .547 | .95 | .719 | .95 | .149 95 | 41| 47 |.719 | .290
tailed) 3 3 3 1 2
N 16 16 16 | 16 | 16 |16 | 16 |16 | 16 | 16 | 16 | 16 16
Y.9 | Pearson - 378 (.098 | - |.098| - - - 1 ].22] - - .830
Correlati | .126 .52 .27 | .126 | .01 1 | .19 | .423
on 4 0 6 4
Sig. (2- | .642|.149|.719| .03 | .719 | .31 | .642 | .95 41 | .47 | .103 | .290
tailed) 7 2 3 1 2
N 16 16 16 | 16 | 16 | 16| 16 |16 | 16 | 16 | 16 | 16 16
Y.10 | Pearson - 405 - - - - 1135122 .22 1 - - .752
Correlati | .135 2441 .05 | .244 | .32 1 1 18 | .244
on 1 3 0
Sig. (2- | .619|.120|.363 | .85 |.363 | .22 | .619 | .41 | 41 .50 | .363 | .503
tailed) 1 3 1 1 5
N 16 16 16 | 16 | 16 | 16| 16 |16 | 16 | 16 | 16 | 16 16
Y.11 | Pearson - - - - | .344 | - - - - - 1 |.556| 752.
Correlati | .103|.308|.291 | .19 19 (.513 .19 .19 | .18 :
on 4 4 | " |4]4]0
Sig. (2- | .705| .246 | .274 | .47 | .191 | .47 | .042 | .47 | .47 | .50 .025 | .046
tailed) 2 2 2 2 5
N 16 16 16 | 16 | 16 [ 16| 16 |16 | 16 | 16 | 16 | 16 16
Y.12 | Pearson | .000 | - - - |[.200| - |.000|.09| - - | .55 1 779
Correlati 516 | .333 | .16 16 8 |42 |.24| 6
on ) 3 3 3 | 4
Sig. (2- | 1.00|.041|.207 | .54 | .458 | .54 | 1.00|.71| .10 | .36 | .02 .670
tailed) 0 7 7 0 9 3 3 5
N 16 16 16 | 16 | 16 | 16| 16 |16 | 16 | 16 | 16 | 16 16
total | Pearson - .000 - - | 577 - - .28 .28 | .18 | .50 | .115 1
Y | Correlati | .224 115( .39 | " |.a6|224| 2 | 2 | 1|5
on 4 9
Sig. (2- | .405|1.00|.670| .13 |.019 | .53 |.405|.29 | .29 | .50 | .04 | .670
tailed) 0 1 1 0 0 3 6




‘ N ‘16‘16‘16‘16‘16‘16‘16‘16‘16‘16‘16‘16‘ 16

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Lampiran 4. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas variabel gaya kepemimpinan

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.906 12

Uji reliabilitas variabel etos kerja islami

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.934 16

Uji reliabilitas variabel kinerja

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
794 8

Lampiran 5. Uji Asumsi Klasik

Uji normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 16
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 2.04051262
Most Extreme Differences Absolute .218
Positive 123
Negative -.218

Test Statistic .218




Asymp. Sig. (2-tailed) .040
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Uji Multikolinieritas
Coefficients®
Model Unstandardized Standardize t | Sig. Collinearity
Coefficients d Statistics
Coefficients
B Std. Beta Toleranc VIF
Error e
1 (Constant) 49.11 7.96 6.16 .00
1 3 7 0
Gaya .094 .086 .266 1.09 29 .960 1.04
Kepemimpina 4 4 1
n
Etos Kerja -.168 .082 -.497 - .06 .960 1.04
Islami 2.04 1 1
7

a. Dependent Variable: Kinerja

Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) -4.369 3.451 - .228
1.266
Gaya .044 .037 .293 1.169 .264
Kepemimpinan
Etos Kerja Islami .043 .036 .303 1.206 .249

a. Dependent Variable: Abs_Res




Uji autokorelasi

Model Summary®

Model R R Adjusted R Std. Error of the Durbin-
Square Square Estimate Watson
1 514° .265 152 2.19186 2,049
a. Predictors: (Constant), Etos Kerja Islami, Gaya Kepemimpinan
b. Dependent Variable: Kinerja
Lampiran 6. Analisis Regresi Berganda
Coefficients?®
Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 49.111 7.963 1.094 .294
Gaya .094 .086 .266 6.167 .000
Kepemimpinan
(X1)
Etos Kerja Islami 276 .088 310 3.151 .003
(X2)
a. Dependent Variable: Kinerja (Y)
Lampiran 7. Uji T
Coefficients?®
Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 49.111 7.963 1.094 .294
Gaya Kepemimpinan .094 .086 .266 6.167 .000
(X1)
Etos Kerja Islami .276 .088 .310 3.151 .003
(X2)

a. Dependent Variable: Kinerja (Y)




Lampiran 8. T Tabel

Titik Persentase Distribusi t (df =1 -40)

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
1 1.00000 3.07768 6.31375 | 1270620 | 31.82052 | 63.65674 | 318.30884
2 0.81650 1.88562 291999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712
3 0.76489 1.63774 235336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453
4 0.74070 1.63321 213185 277645 3.74695 4.60409 717318
5 0.72669 1.47588 2.01505 257058 3.36493 4.03214 5.89343
6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763
7 071114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 478529
8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079
9 0.70272 1.38303 1.83311 226216 2.82144 3.24984 4.29681
10 0.69981 1.37218 1.81246 222814 276377 3.16927 4.14370
1 0.69745 1.36343 1.79588 220099 271808 3.10581 4.02470
12 0.69548 1.35622 1.78229 217881 268100 3.05454 3.92963
13 0.69383 1.35017 1.77093 216037 2.65031 3.01228 3.85198
14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 262449 297684 3.78739
15 0.69120 1.34061 1.75305 213145 260248 2.94671 3.73283
16 0.69013 1.33676 1.74588 211991 258349 2.92078 3.68615
17 0.68920 1.33338 1.73961 210982 2.56693 2.89823 3.64577
18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 255238 287844 3.61048
19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 253948 2.86093 3.57940
20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 252798 284534 3.55181
21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 251765 283136 3.52715
22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 250832 281876 3.50499
23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 280734 3.48496
24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 249216 279694 3.46678
25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 278744 3.45019
26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 277871 3.43500
27 0.68368 1.31370 1.70329 205183 2.47266 277068 3.42103
28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 246714 276326 3.40816
29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 275639 3.39624
30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 275000 3.38518
31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 245282 274404 3.37490
32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 273848 3.36531
33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 273328 3.35634
34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 244115 272839 3.34793
35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 243772 272381 3.34005
36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 271948 3.33262
37 068118 1.30485 1.68709 2.02619 243145 271541 3.32563
38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 242857 271156 3.31903
39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 270791 3.31279
40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 270446 3.30688

Catatan:  Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah
dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam
kedua ujung




Lampiran 9. Uji F

ANOVA?

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 443.659 2 63.358 36.317 .000
Residual 341 13 171
Total 444.000 15
a. Dependent Variable: Kinerja (Y)
b. Predictors: (Constant), Etos Kerja islami (X2), Gaya Kepemimpinan (X1)
Lampiran 10. F Tabel
I Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05
e df untuk pembilang (N1)
(N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 12 13 14 15
1 161 199 216 225 230 234 237 239 241 242 243 244 245 245 246
21851 | 19.00 | 19.16 | 19.25 | 19.30 | 19.33 | 19.35 | 19.37 | 19.38 | 19.40 | 19.40 | 19.41 | 19.42 | 19.42 | 19.43
3| 1013 9.55 9.28 9.12 9.01 8.94 8.89 8.85 8.81 8.79 8.76 8.74 8.73 8.71 8.70
4 7.7 6.94 6.59 6.39 6.26 6.16 6.09 6.04 6.00 5.96 5.94 5.91 5.89 5.87 5.86
5 6.61 579 5.41 5.19 5.05 4.95 4.88 482 477 474 4.70 4.68 4.66 464 4.62
6 5.99 514 4.76 453 4.39 4.28 421 415 410 4.06 4.03 4.00 3.98 3.96 3.94
7 5.59 474 435 412 3.97 3.87 3.79 373 3.68 3.64 3.60 3.57 355 3.53 3.51
8 5.32 4.46 4.07 3.84 369 3.58 3.50 3.44 3.39 3.35 3.31 3.28 3.26 324 3.22
9 5.12 4.26 3.86 3.63 3.48 3.37 3.29 3.23 3.18 3.14 3.10 3.07 3.05 3.03 3.01
10 4.96 4.10 371 3.48 3.33 3.22 3.14 3.07 3.02 2.98 294 291 289 286 285
1" 484 3.98 3.59 3.36 3.20 3.09 3.01 295 290 285 282 279 276 274 272
12 475 3.89 3.49 3.26 3.11 3.00 291 285 280 275 272 269 2.66 264 2.62
13 467 3.81 3.41 3.18 3.03 292 283 277 27 267 263 2.60 258 255 253
14 4.60 3.74 3.34 3.1 296 2.85 276 270 265 2.60 257 253 251 248 2.46
15 454 3.68 3.29 3.06 290 279 271 264 259 254 251 248 245 242 240
16 4.49 3.63 324 3.01 285 274 2.66 259 254 249 2.46 242 240 237 235
17 4.45 3.59 3.20 296 2.81 2.70 261 255 249 245 241 238 235 233 231
18 4.41 3.55 3.16 293 277 2.66 2.58 251 246 24 237 234 231 229 227
19 4.38 3.52 3.13 2.90 274 263 254 248 242 238 234 231 228 226 223
20 4.35 3.49 3.10 287 271 2.60 251 245 239 235 231 228 225 222 220
21 4.32 3.47 3.07 284 268 257 249 242 237 232 2.28 225 222 220 218
22 4.30 3.44 3.05 282 266 255 246 240 234 230 226 223 220 217 215
23 4.28 3.42 3.03 2.80 264 253 244 237 232 227 2.24 220 2.18 215 213
24 4.26 3.40 3.01 278 262 251 242 236 230 225 222 218 215 213 2.1
25 424 3.39 299 276 2,60 249 240 234 228 224 220 216 214 21 2.09
26 4.23 3.37 298 274 259 247 239 232 227 222 2.18 215 212 2.09 207
27 4.21 3.35 2.96 273 257 246 237 231 225 220 217 213 2.10 2.08 2.06
28 4.20 3.34 295 27 2.56 245 236 229 224 219 215 212 209 2.06 2.04
29 418 333 293 270 255 243 235 228 222 2.18 214 210 2.08 205 2.03
30 417 3.32 292 269 253 242 233 227 221 216 213 209 2.06 2.04 2.01
31 4.16 3.30 291 268 252 241 232 225 220 215 21 2.08 205 203 2.00
32 415 3.29 2.90 267 251 2.40 231 224 219 214 210 207 2.04 201 1.99
33 414 328 2.89 2.66 250 239 230 223 218 213 2,09 2.06 203 2.00 1.98
34 413 328 2.88 2.65 249 2.38 229 223 217 212 208 2.05 2.02 1.99 1.97
35 412 3.27 287 264 249 237 229 222 216 21 207 204 201 1.99 1.96
36 411 3.26 287 263 248 2.36 228 221 215 211 207 203 2.00 1.98 1.95
37 4.1 3.25 286 263 247 236 227 220 214 210 2.06 202 2.00 1.97 1.95
38 4.10 3.24 285 262 246 235 226 219 214 2.09 2.05 2.02 1.99 1.96 1.94
39 4.09 324 285 261 2.46 234 2.26 219 213 2.08 204 201 1.98 1.95 193
40 4.08 3.23 284 2.61 245 2.34 225 218 212 2.08 2.04 2.00 1.97 1.95 1.92
a1 4.08 3.23 283 2.60 244 233 224 217 212 207 2.03 2.00 1.97 1.94 1.92
42 4.07 3.22 283 259 244 232 224 217 21 2.06 2.03 1.99 1.96 1.94 191
43 4.07 3.21 282 259 243 232 223 216 21 2.06 2.02 1.99 1.96 1.93 1.91
44 | 406 | 3.21 282 | 258 | 243 231 223 216 | 210 | 205 | 201 1.98 1.95 1.92 1.90
45 4.06 3.20 2.81 2.58 242 2.31 222 215 210 2.05 2.01 1.97 1.94 1.92 1.89
Diproduksi oleh: Junaidi (http://junaidichaniago.wordpress.com). 2010 Page 1




Lampiran 11. Koefisien Determinasi

Model Summary

Mode

R Adjusted R Std. Error of

Square Square the Estimate

1

.918%

.852 .807 1.83258

a. Predictors: (Constant), Etos Kerja islami (X2), Gaya

Kepemimpinan (X1)

Lampiran 12. R Tabel

Tabel r untuk df = 1 - 50

Tingkat signi i untuk uji satu arah
af=(N2) O.OSA l 0.925 (?.01 0005 0.0005

Tingkat untuk uji dua arah
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000
2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990
3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911
4 0.7293 0.8114 0.8822 09172 0.9741
5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509
6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249
g 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983
8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721
9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470
10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233
u 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010
12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800
13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604
14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419
15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247
16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084
17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932
18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788
19 0.3687 0.4329 34 0.5487 0.6652
20 0.3598 04227 04921 0.5368 0.6524
21 0.3515 04132 0.4815 0.5256 0.6402
22 0.3438 0.4044 04716 0.5151 0.6287
23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178
24 0.3297 0.3882 04534 0.4958 0.6074
25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974
26 03172 0.3739 04372 0.4785 0.5880
27 03115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790
28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703
29 0.3009 0.3550 04158 04556 0.5620
30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541
31 0.2913 0.3440 04032 0.4421 0.5465
32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392
33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322
M 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 0.5254
35 0.2746 0.3246 0.3810 0.4182 05189
36 0.2709 0.3202 0.3760 0.4128 05126
37 0.2673 0.3160 0.3712 0.4076 0.5066
38 0.2638 03120 0.3665 0.4026 0.5007
39 0.2605 0.3081 0.3621 03978 0.4950
40 0.2573 0.3044 0.3578 0.3932 0.4896
41 0.2542 0.3008 0.3536 0.3887 0.4843
42 0.2512 0.2973 0.3496 0.3843 0.4791
43 0.2483 0.2940 0.3801 0.4742
“ 0.2455 0.2907 0.3761 0.4694
45 0.2429 0.2876 0.3721 0.4647
46 0.2403 0.2845 0.3683 0.4601
47 0.2377 0.2816 0.3646 0.4557
48 0.2353 0.2787 0.3610 04514
49 0.2329 0.3575 04473
50 0.2306 0.2732 0.3542 04432




Lampiran 13. Surat Observasi Pendahuluan

A KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO
L FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

Alamat : JI. Jend. A. Yani No. 40 A Purwokerto 53126
Telp : 0281-635624, 628250, Fax :0281-636553, www.iainpurwokerto.ac.id

IAIN PURWOKERTO

Nomor : 1100/In.17/FEBLI.PS/PP.009/V1./2020 Purwokerto, 25 Juni 2020
Lamp. :-

Hal : Permohonan Izin Observasi Pendahuluan

Kepada Yth.
Pimpinan Bank Syariah Mandiri KCP Ajibarang
Di

Ajibarang

Assalamualaikum Wr. Wh.

Dalam rangka pengumpulan data guna penyusunan Proposal Skripsi yang
berjudul Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Etos Keja Islami Terhadap Kinerja
Karyawan Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu Ajibarang
Maka kami mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan izin observasi kepada

mahasiswa/i kami:

1. Nama : Feri Dwianto

2. NIM : 1617202053

3. Semester / Program Studi : VIII / Perbankan Syariah

4. Tahun Akademik :2020/2021

5. Alamat : Dukuh Gowang RT 01 RW 05 Kelurahan

Argasoka Kecamatan Banjarnegara Kabupaten

Banjarnegara

Adapun observasi tersebut akan dilaksanakan dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Obyek yang diobservasi  : Pengaruh gaya kepemimpinan dan etos kerja
islami

2. Tempat/ Lokasi : Bank Syariah Mandiri KCP Ajibarang

3. Waktu Observasi : 1 Juli s/d 1 Agustus 2020

Demikian permohonan ini kami buat, atas izin dan perkenan Bapak/Ibu kami

ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alikum Wr. Wh.

Wo/Shafrani, SP.. M.Si.
31200801 2 027

Tembusan Yth.
1. Wakil Dekan I
2. Kasubbag Akademik

3. Arsip



Lampiran 14. Berita Acara Seminar Proposal

KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO
P\ FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
Alamat : JI. Jend. A. Yani No. 40 A Purwokerto 53126
Telp : 0281-635624, 628250, Fax : 0281-636553, www.iainpurwokerto.ac.id

SURAT KETERANGAN LULUS SEMINAR
Nomor : 1803/In.17/FEBLJ.PS/PP.009/IX/2020

IAIN PURWOKERTO

Yang bertanda tangan dibawah ini Ketua Jurusan Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan

Bisnis Islam, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto menerangkan bahwa:

Nama : Feri Dwianto
NIM : 1617202053
Semester : VIII

Jurusan : Perbankan Syariah

Berdasarkan Surat Rekomendasi Sidang Seminar Proposal Revisi Substansi dan Metodologi

Proposal dengan Judul : Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Etos Kerja Islami Terhadap Kinerja

Karyawan Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu Ajibarang
Pada Tanggal 17 September 2020 dan dinyatakan LULUS.

Dengan perubahan proposal /hasil Proposal sebagai berikut :

1.

2.

Substansi Materi

Metodologi Penelitian
Penggantian analisis data menjadi regresi berganda dan menggunakan satu alat analisis data

skala interval

. Teknik Penulisan

Pembahasan latar belakang masalah belum runtut

. Lain-lain.

. Saran

Kepenulisan diperbaiki

Demikian surat keterangan ini dibuat dan dapat digunakan sebagai syarat untuk melakukan Riset

penulisan Skripsi program S-1 Terima kasih.




Lampiran 15. Surat Keterangan Lulus Ujian Komprehensif

A

IAIN PURWOKERTO

KEMENTERIAN AGAMA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

Alamat : JI. Jend. A. Yani No. 40 A Purwokerto 53126

Telp : 0281-635624, 628250, Fax : 0281-636553, www.iainpurwokerto.ac.id

SURAT KETERANGAN LULUS UJIAN KOMPREHENSIF

Nomor : 1795/In.17/FEBLI.PS/PP.009/1X/2020

Yang bertanda tangan dibawah ini Ketua Jurusan Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi

Syariah dan Bisnis Islam, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto menerangkan

bahwa :

Nama
NIM
Semester

Jurusan

: S-1 Perbankan Syariah

Mahasiswa tersebut benar-benar telah melaksanakan Ujian Komprehensif pada Hari kamis,

tanggal 16 September 2020 dengan nilai A-

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Dibuat di : Purwokerto
~Rada Tanggal : 23 September 2020
: Y emPerbankan Syariah,

afrani, SP., ML.Si.
200801 2 027




Lampiran 16. Surat Kesediaan Pembimbing

KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO
P\ FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
Alamat : JI. Jend. A. Yani No. 40 A Purwokerto 53126

Telp : 0281-635624, 628250, Fax : 0281-636553, www.iainpurwokerto.ac.id
IAIN PURWOKERTO

SURAT PERNYATAAN
KESEDIAAN MENJADI PEMBIMBING SKRIPSI

Berdasarkan surat penunjukan oleh Ketua Jurusan Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam IAIN Purwokerto No 0826/In.17/FEBLJ.PS/PP.009/V/2020 tentang usulan
menjadi pembimbing skripsi.

Atas nama  : Feri Dwianto

NIM : 1617202053

Judul Skripsi : Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Etos Kerja Islami Terhadap Kinerja
Karyawan Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu Ajibarang

Saya menyatakan bersedia menjadi pembimbing skripsi mahasiswa yang bersangkutan.

Purwokerto, 26 Mei 2020

H. Sochimin, Lc., M.Si.
NIP. 1969009 200312 1 001

Catatan: *Coret yang tidak perlu



Lampiran 17. Kartu Bimbingan

A KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNI I LAM
— v le J-MOAY?nINowAPu 2 S S

Alamat
Telp : 0281-635624, 628250, Fax : 0281-636553, wwwnnmpmwuksnn acid
IAIN PURWOKERTO

BLANGKO/KARTU BIMBINGAN

Nama : Feri Dwianto
NIM : 1617202053
Prodi  Perbankan Syariah/ 9
Dosen Pembimbing  : H. Sochimin, Le., M.Si.
Judul Skripsi : Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Etos kerja Islami Terhadap Kinerja Karyawan Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang
Pembantu Ajibarang
Tanda Tangan**)
No Bulan Hari/Tanggal Materi Bimbingan*)
Pembimbing Mahasiswa
e Di Latar belakang masalah terakait ketertarikan
penelitian belum ada
i Sabtu, 6 Juni o Penambahan data awal /
! Juni 2020 -
* Perbaikan rumusan masalah
* Perbaikan pada kerangka berpikir
* Perbaikan pada definisi operasional
Jumat, 14
2 Agustus Agustus 2020 * Penambahan sumber pada tabel Q—
* Perbaikan pada referensi
3 Agustus dnust 8 . sal disetujui lanjut pendaftaran semi sal v
4 gl Agustus 2020 proposal disetujui lanjut pendaftaran seminar proposal (# Q—
Jumat, 27 * Penyajian daftar pustaka setiap bab supaya mudah = Y o )
% | hiovembec 2020 p P sumber 'jf’ ot
KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO
P FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
mat : JI. Jend. A. Yani No. 40 A Purwokerto
 piasERi Telp: 0281-635524 628250, Fax : 0281-636553, wwwnmpmwukenn acid
o F refrensi litian dan jurnal-jurnal yang
berkaitan
Selasa, 8 e Menambah referensi dan metode penelitian untuk digali 4
3 Desenber Desember 2020 secara mendalam Q—
* Perbaikan terkait tata tulis
5 Selasa, 29 v
6| Desember | cember2020 | ¢ F gngirie. a0 bihubungan derighn e &
penelitian
Rabu, 30 G aE s i 5 I ¢
% Desember Desember 2020 e Skripsi disetujui lanjut pendaftaran ujian Munaqgasyah ,:)1\44 Q—

**) diisi setiap selesai bimbingan.

Purwokerto, 30 Desember 2020
Pembimbing,

-

H. Sochimin, Le., M.si
NIP. 1969009 200312 1 001




Lampiran 18. Surat Rekomendasi Munagosyah

A KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
A Alamat : JI. Jend. A. Yani No. 40 A Purwokerto 53126

Telp : 0281-635624, 628250, Fax : 0281-636553, www.iainpurwokerto.ac.id
IAIN PURWOKERTO

REKOMENDASI MUNAQOSYAH

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Yang bertanda tangan di bawah ini, Dosen Pembimbing Skripsi dari mahasiswa:

Nama : Feri Dwianto

NIM 1 1617202053

Semester c IX

Jurusan/Prodi . Perbankan Syariah / Perbankan Syariah

Angkatan Tahun  : 2016

Judul Skripsi : Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Etos Kerja Islami

Terhadap Kinerja Karyawan Bank Syariah Mandiri Kantor

Cabang Pembantu Ajibarang

Menerangkan bahwa skripsi mahasiswa tersebut telah siap untuk diujikan dan yang
bersangkutan telah memenuhi persyaratan akademik sebagaimana yang telah ditetapkan.
Demikian Rekomendasi ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya dan

mendapatkan penyelesaian sebagaimana mestinya.

Wassalamu alikum Wr. Wb,

Dibuat di : Purwokerto
Tanggal :30 Desember 2020

Dosen Pembimbing

v o2
Soip8h6fwa Shafrani, S.P., M.Si H. Sochiifin, Lc.. M.si.
NIP. 19781231 200801 2 027 NIP. 1969009 200312 1 001




Lampiran 19. Daftar Riwayat Hidup

DAFTAR RIWAYAT HIDUP
A. Identitas Diri
1. Nama Lengkap : Feri Dwianto
2. NIM : 1617202053

3. Tempat/Tanggal Lahir : Banjarnegara, 20 Agustus 1997

4. Alamat : Argasoka RT 01 RW 05 Banjarnegara
5. Nama Ayah : Turokhim
6. Nama lbu : Nurhasanah

B. Riwayat Pendidikan
1. BA Aisyiah Argasoka (2003)
2. SD Negeri 1 Argasoka (2010)
3. MTs Negeri 1 Banjarnegara (2013)
4. MAN 2 Banjarnegara (2016)
5. IAIN Purwokerto (2021)
C. Pengalaman Organisasi
1. Kabid Organisasi IMM Komisariat Hisyam 2017-2018
2. Staf Ahli Kementerian Politik dan HAM DEMA FEBI IAIN Purwokerto
2018 — 2019
3. Ketua Umum IMM Komisariat Yunus Anis 2018-2019

4. Kabid Medkom PC IMM Banyumas 2019-2020



